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Kata Pengantar 
 
Assalamu’Alaikum Wr Wb 
Puji syukur  kita panjatkan ke hadirat  Allah SWT atas rahmat dan karuniaNYA 
kepada kita semua. Penelitian ini merupakan bagian dari cara evaluasi institusi  atau 
kelembagaan dalam melayani mahasiswa khususnya yang terkait dengan pendidikan dan 
pengembangan teknik pengajaran reading pada jurusan pendidikan Bahasa Inggris IAIN 
Surakarta dan UIN Malang. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kenaikan yang 
signifikan antara tingkat pemahaman mahasiswa (PTKIN) terhadap teks kompleksitas tinggi 
setelah diajar dengan menggunakan kombinasi teknik Speed Reading dan Pemetaan Konsep 
Analogy dibandingkan dengan sebelum diajar menggunakan metode tersebut, serta untuk 
menemukan interaksi antara tingkat kenaikan tingkat pemahaman mahasiswa (PTKIN) 
terhadap teks kompleksitas tinggi setelah diajar dengan menggunakan kombinasi teknik 
Speed Reading dan Pemetaan Konsep Analogy dan Jenis Gaya Kognitif yang dimiliki oleh 
para mahasiswa tersebut. 
Harapannya adalah bahwa hasil penelitian dapat dipakai sebagai pertimbangan dalan 
pengembangan teknik mengajar reading. Peneliti telah mengidentifikasi kemampuan reading 
mahasiswa pada level tertentu. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan kontribusi 
informatif kepada para dosen mata kuliah reading di tingkat pendidikan tinggi Islam 
merupakan hasil penelitian ini secara praktis hasil dan juga kepada perancang kurikulum di 
tingkat pendidikan tinggi Islam. Secara empiris hasil penelitian bisa dijadikan sebagai sebuah 
sarana untuk memberikan contoh pengajaran membaca dengan teknik dan pengkondisian 
yang efektif. 
Penelitian ini merupakan penelitian kelompok yang didanai melalui DIPA IAIN 
Surakarta tahun 2018. Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan oleh tim peneliti 
dari FITK IAIN Surkarta dengan melibatkan mahasiswa yang ada di jurusan tersebut 
Diyakini bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan baik aspek 
kecukupan, sistematika, ketepatan, dan lain sebagainya. Untuk itu diperlukan lagi penelitian 
lanjutan atau masukan-masukan dari pembaca atas hasil penelitian ini. Semoga penelitian ini 
bermanfaat secara kelembagaan pada FITK, pada 2 PTKIN tersebut, dan pembaca yang 
terhormat. 
Wassalamu’alaikum Wr Wb 
 
 
Peneliti 
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ABSTRAK 
 
 
Dr. Sujito, M.Pd; NIP. 197209142002121001; Ketua Kelompok.; Kombinasi Teknik Speed 
Reading, Pemetaan Konsep Analogy, dan Identifikasi Gaya Psikologi Kognitif untuk 
Meningkatkan Kecepatan dan Keefektifan Membaca Teks Kompleksitas Tinggi Mahasiswa 
(PTKIN) Di Indonesia bertujuan untuk menemukan kenaikan yang signifikan antara tingkat 
pemahaman mahasiswa (PTKIN) terhadap teks kompleksitas tinggi setelah diajar dengan 
menggunakan kombinasi teknik Speed Reading dan Pemetaan Konsep Analogy dibandingkan 
dengan sebelum diajar menggunakan metode tersebut, untuk menemukan perbedaan yang 
signifikan antara tingkat kenaikan tingkat pemahaman mahasiswa (PTKIN)  mempunyai style 
Psikologi Kognitif Field Independenc, Netral dan Field De-pendence terkait teks 
kompleksitas tinggi setelah diajar dengan menggunakan kombinasi teknik Speed Reading dan 
Pemetaan Konsep Analogy. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental 
karena bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab dan akibat antara variabel dalam 
penelitian dimana peneliti memanipulasi variabel independen, mengamati variabel dependen 
untuk mengetahui variasi yang muncul sebagai hasil manipulasi variabel independen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif, yaitu meningkatkan kemampuan   memahami   isi   
bacaan. Langkah-langkah  yang digunakan dalam teknik speed reading, pemetaan konsep 
analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif terbukti membantu mahasiswa untuk lebih 
memahami isi bacaan. Teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif terbukti lebih efektif untuk meningkatkan kecepatan dan keefektifan 
membaca teks kompleksitas tinggi mahasiswa. 
 
Kata kunci : Speed Reading, Konsep Analogy, dan Identifikasi Gaya Psikologi Kognitif  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)  di Indonesia sudah lama didorong 
untuk memberikan bekal kemampuan yang tinggi tentang pengusaan Bahasa Arab dan bahasa 
Inggris (Bahasa Asing), terutama dan. Salah satu tekad dari (PTKIN) di Indonesia adalah menjadi 
perguruan tinggi yang religious dan modern yang mampu mempersiapkan lulusan-lulusan yang 
mumpuni dalam hal keilmuan agama dan keilmuan muamalat. Usaha yang keras dan inovatif 
diperlukan untuk mewujudkan hal tersebut. 
Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki dan ditingkatkan adalah kemampuan 
membaca dan memahami teks. Tidak bisa dipungkiri salah satu tugas umum yang harus dilakukan 
oleh oleh mahasiswa sebagai pebelajar di tingkat perguruan tinggi adalah membaca literature. 
Kemampuan memahami isi teks secara efektif adalah sebuah ketrampilan mendasar yang harus 
dipunyai oleh mahasiswa. Dengan kemampuan yang tinggi dalam memahami teksi dan bacaan 
teoritis yang ada di sumber-sumber pembalajaran dimungkinkan mahasiswa akan lebih cepat, lebih 
efektif dan lebih komprehensif dalam menguasai ilmu-ilmu yang terdapat dalam sumber-sumber 
belajar tersebut. Mahasiswa yang memiliki kemampuan tinggi dan efektif memahami teks termasuk 
teks dengan kompleksitas yang tinggi, terlebih lagi  teks yang berbahsa Inggris memiliki 
kemungkinan yang lebih bagus dalam memperkaya keilmuannya. Dengan memiliki kekayaan ilmu 
yang tinggi dia akan lebih mampu untuk mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia kerja.  
   Dalam pengajaran membaca pemahaman (reading comporehension), dosen cenderung 
memfokuskan pada hasil, yaitu apakah mahasiswa memahami isi teks atau tidak yang biasanya 
ditandai dengan kemampuan mahasiswa menjawab pertanyaan bacaan. Ada dua hal yang seringkali 
kurang diperhatikan oleh dosen, yaitu usaha yang dilakukan oleh mahasiswa/pebelajar dalam proses 
mendapatkan pesan (message) yang disampaikan oleh penulis teks bacaan. Untuk mendorong 
pemahaman mahasiswa pada teks bacaan, perlu diberikan teknik pengajaran yang tepat. Teknik 
pengajaran harus disesuaikan dengan aktivitas yang terjadi pada proses belajar. Clymer (2002) 
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menyatakan bahwa proses pemahaman pesan dari teks yang dibaca terjadi melelui evaluasi kritis 
(critical evaluation), pemikiran kreatif (creative thinking) dan gabungan antara informasi baru yang 
ada di teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pebelajar sebelumnya. 
Sebuah cara yang efektif untuk memahami bacaan dalam bahasa Inggris, ialah dengan 
mengabungkan antara informasi baru yang ada dalam bacaan dengan konsep yang sudah dimiliki 
oleh mahasiswa. Untuk membantu mahasiswa menemukan konsep penggabungan antara informasi 
baru yang ada dalam teks bacaan dengan pengetahuan yang dimilikinya memerlukan teknik-teknik 
pengajaran yang tepat. Salah satu tekniknya adalah dengan penggunaan Concept Map Analogy. 
Ausubel (1963: 29) menyatakan bahwa cara yang paling efisien untuk menghubungkan antara 
informasi baru dan informasi lama yang telah terbentuk dalam strukture kognitif mahasiswa adalah 
dengan menggunakan Pemetaan Konsep Anology (Concept Map Analogy). Luiten, Ames and 
Ackerson (1980) juga pernah melaporkan bahwa Concept Map Analogy dapat digunakan sebagai 
alat untuk meningkatkan pemahaman terhadap teks baik untuk anak maupun pebelajar dewasa. 
Selain kualitas dan kedalaman pemahaman terhadap teks, kemampuan lain yang tidak kalah 
penting adalah kecepatan dan keefektifan dalam membaca dan memahami teks tersebut. Semakin 
cepat sesepembelajar mampu membaca dan memahami sebuah isi teks, semakin efektif dia 
menggunakan waktunya. Selain itu semakin cepat sesepembelajar mampu memahami isi sebuah 
teks maka semakin banyak kuantitas isi teks yang dia akan kuasai. Hal ini disebabkan karena 
mereka akan cepat menuntaskan satu bagian teks, menguasai dan memahaminya dan segera 
berpindah ke bagian teks yang lain. Untuk mencapai kemampuan ini, penguasaan teknik Speed 
Reading sangt diperlukan    
Agar pengajaran membaca pada teks berbahasa Inggris berhasil dengan baik, teknik 
pengajarannya harus disesuaikan dengan karakteristik pebelajar sebagai salah satu komponen 
rancangan pengajaran (instructional design). Dick and Carey (1990) menyatakan bahwa 
pengetahuan tentang karakteristik mahasiswa sangat berguna dalam merencanakan pengajaran. 
Karakteristik pebelajar meliputi semua latar belakang dan pengetahuan yang dimiliki dan dibawa 
mahasiswa pada situasi belajar termasuk pada saat memahami teks. Dalam penelitian ini, 
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karakteristik pebelajar memiliki pemahaman khusus yaitu kemampuan yang sudah dimiliki 
pebelajar/mahasiswa untuk memahami teks berbahasa Inggris. Salah satu bentuk nyata dari 
karakteristik ini adalah gaya kognitif mahasiswa yang menentukan bagaimana mahasiswa 
mengelola atau memproses informasi dari teks dan menyusunnya kembali. 
Gaya berfikir adalah obyek dari penelitian ini yang diharapkan memiliki hubungan dengan 
kemampuan mahasiswa untuk memahami teks berbahasa Inggris. Menurut Keefe (1985: 17) gaya 
berfikir/sifat kognitif adalah kebiasaan memproses informasi yang merupakan cara mahasiswa 
untuk berfikir, memecahkan masalah dan mengingat. Sifat kognif memiliki peran penting pada 
proses belajar. Sifat kognitif yang diteliti dalam penelitian ini adalah sifat kognitif yang tergantung 
pada situasi/fie/d dependence cognitive style (FDC) dan sifat kognitif tak tergantung pada 
situasilfield independence cognitive style (FIC). Mahasiswa yang memiliki sifat FDC biasanya 
memiliki kesulitan untuk memisahkan konsep dari konteks yang menyebabkan dia akan 
mendapatkan informasi yang tak jelas atau kabur pada saat belajar termasuk membaca teks. Disisi 
lain, mahasiswa yang memiliki sifat FIC akan mudah untuk memahami teks khusunya teks ynag 
tidak memiliki struktur internal yang jelas. Diperkirakan bahwa mahasiswa yang memiliki sifat FIC 
memiliki kemampuan untuk menciptakan struktur sendiri yang diperlukan untuk memahami. 
Karakteristik mahasiswa seringkali tidak diperhitungkan oleh dosen pada saat melakukan 
perancangan pengajaran. Sebagai akibatnya hasil belajar tidak bisa dimaksimalkan. 
Karakteristik belajar mahasiswa harus diperhatikan dalam aktivitas belajar sesuai dengan 
yang disarankan oleh kurikulum baru yang menggunakan pendekatan komunikatif bahwa 
mahasiswa harus menjadi fokus utama. Sehingga pengajar harus menyesuaikan metode pengajaran, 
materi dan tujuan pengajaran terhadap mahasiswa sebagai individu yang terlibat dalam proses 
pengajaran. Penelitian ini berusaha untuk mengungkap hubungan antara teknik pengajaran, kondisi 
pengajaran dan hasil belajar. Hasil belajar dalam hal ini adalah pemahaman sisiwa terhadap teks 
berbahasa lnggris. Teknik pengajarannya adalah dalam bentuk penerapan concept mapping dan 
penggunaan lexical guidance. Sedangkan kondisi pengajaran yang dimaksud adalah karakteristik 
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gaya berfikir yang dimiliki oleh pebelajar yaitu yang tergantung pada situasi/field dependence 
cognitive style (FDC) and tak tergantung pada situasi /field independence cognitive style(FIC). 
Penelitian ini akan diterapkan pada I mahasiswa semester awal pada (PTKIN)  di Indonesia. 
Diharapkan dengan diberikan teknik yang inovatif dan interdisipliner dalam menguasai isi teks 
yang memiliki komplksitas tinggi, mahasiswa-mahasiswa tesebut akan mampu menggunakan dan 
mnerapkan teknik ini pada semester-semester selanjutnya. Dengan demikian diharapkan akan 
membantu mensukseskan tugas-tugas akademik yang selanjutnya. Muara selanjutnya adalah 
mereka akan menjadi lulusan-lulusan (PTKIN)  yang handal dana memiliki keilmuan yang tinggi 
untuk membangun agama dan bangsa kelak setelah lulus. 
Penelitian empiris ini diharapkan dapat memberikan sumbangan praktis dan teoritika. 
Memperluas strategi pengajaran membaca merupakan sumbangan teoritik, khususnya untuk teks 
berbahasa Inggris dan secara praktis diharapkan dapat memberikan panduan tentang pelaksanaan 
teknik pengajaran membaca teks-teks berbahasa Inggris menggunakan Concept Map Analogy, 
Speed Reading dengan disesuaikan dengan kondisi Gaya Cognitifnya. 
B. Tujuan Penelitian/Target Temuan Penelitian 
1. Untuk menemukan kenaikan yang signifikan antara tingkat pemahaman mahasiswa (PTKIN)  
terhadap teks kompleksitas tinggi setelah diajar dengan menggunakan kombinasi teknik Speed 
Reading dan Pemetaan Konsep Analogy dibandingkan dengan sebelum diajar menggunakan metode 
tersebut.  
2. Untuk menemukan perbedaan yang signifikan antara tingkat kenaikan tingkat pemahaman 
mahasiswa (PTKIN)  mempunyai style Psikologi Kognitif Field Independenc, Netral dan Field De-
pendence terkait teks kompleksitas tinggi setelah diajar dengan menggunakan kombinasi teknik 
Speed Reading dan Pemetaan Konsep Analogy  
3. Untuk menemukan interaksi antara tingkat kenaikan tingkat pemahaman mahasiswa (PTKIN)  
terhadap teks kompleksitas tinggi setelah diajar dengan menggunakan kombinasi teknik Speed 
Reading dan Pemetaan Konsep Analogy dan Jenis Gaya Kognitif yang dimiliki oleh para mahasiswa 
tersebut. 
C. Manfaat  dan Kontribusi Hasil Penelitian  
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Salah satu rujukan merupakan hasil dari penelitian ini dan diproyeksikan sebagai 
pengembangan konsep teori yang berkaitaan dengan pengajaran membaca literature dengan 
kompleksitas tinggi untuk mahasiswa PT-KIN.  Lebih lanjut penelitian ini diharapkan mampu 
memperkaya teori pengajaran membaca di tingkat pendidikan tinggi yang dikaitkan dengan kondisi 
mahasiswanya. Hasil penelitian ini diharapkan mampu secara teoritis menjawab keraguan antara 
pentingnya pengajaran dengan mengintegrasikan beberapa tenik pengajaran dari bidang ilmu yang 
berbeda untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih bagus dalam meningkatkan mutu lulusan 
(PTKIN) .  
Memberikan kontribusi informatif kepada para dosen mata kuliah membaca di tingkat 
pendidikan tinggi Islam merupakan hasil penelitian ini secara praktis hasil dan juga kepada 
perancang kurikulum di tingkat pendidikan tinggi Islam. Secara empiris hasil penelitian bisa 
dijadikan sebagai sebuah sarana untuk memberikan contoh pengajaran membaca dengan teknik dan 
pengkondisian yang efektif. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bagian ini akan dimulai dengan mengemukakan tentang kedudukan analogi dalam teori 
elaborasi. Selanjutnya akan dijelaskan tentang pengertian analogi, penggunaan analogi dalam 
pembelajaran dan temuan penelitian tentang penggunaan analogi dalam pembelajaran, analogi dan 
hasil belajar, analogi dan retensi, karakteristik si belajar, gaya kognitif serta pengertian, hakikat 
membaca teks bahasa Inggris, fungsi, tujuan dan ruang lingkupnya. 
A. Membaca dan Speed Reading 
1. Penjelasan tentang speed reading  
Sudah dipahami bahwa Speed reading adalah sebuah teknik atau metode pembelajaran. 
Perlu dijelaskan bahwa teknik merupakan cara yang telah terpikir dan teratur secara baik untuk 
mencapai sesuatu maksut (dalam ilmu pengetahuan), cara menyelidiki (mengajar). Cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan atau kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan 
disebut metode. membaca cepat dalam bahasa inggris adalah Speed reading. Menurut Nurhadi 
didalam buku bagaimana meningkatkan ketrampilan membaca, mendahulukan kecepatan untuk 
mengelola serta cepat proses penerimaan informasi dengan tidak meninggalkan pemahaman 
terhadap aspek bacaan merupakan speed reading. Para pakar lain yaitu Supriyadi menyampaikan 
bahwa “membaca yang mendahulukan kecepatan mata dalam membaca adalah membaca cepat”. 
Membaca cepat adalah membaca se-kejap mata, se-layang pandang. Pembaca mendapatkan info 
secara cepat dan tepat  merupakan tujuannya, disamping dalam waktu yang singkat. Dalam 
memahami bacan ada beberapa tips. Pertama, buatlah suatu pertanyaan sebelum membaca suatu 
bacaan atau buku tentang “kira kira bacaan itu berisi apa”; kedua, bacalah dengan cepat saat 
membaca seakan akan mencari bacaan dari pertanyaan yang telah dibuat. Dengan begitu 
konsentrasi lebih maksimal dalam mendapatkan informasi; ketiga, menemukan sebuah ide pokok 
dari paragraf. Bila sudah didapatkan maka berhentilah sejenak membaca paragraf tersebut, 
kemudian teruskan membaca paragraf selanjutnya, begitu seterusnya. Speed reading juga Penerapan 
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Teknik Quantum Speed Reading (Yuspar Uzer:151) merupakan keahlian yang harus dikuasai agar 
mampu membaca lebih cepat sekaligus memahami semua yang terkandung di dalam bacaan yang 
bersangkutan. Tidak ada pembelajar yang bisa membaca cepat karena bakat, melainkan harus 
memahami bahwa membaca cepat bukanlah cepat memecahkan kode dan segera menuntaskan 
sebuah bacaan. Membaca cepat adalah bagaimana pembelajar dapat membaca dengan pemahaman 
yang lebih baik dalam waktu cepat serta mengingatnya dengan baik pula. Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa membaca cepat adalah jenis membaca yang mendahulukan gerakan 
mata dan dilakukan tanpa suara yang bertujuan untuk mendapatkan informasi secara cepat dan 
cermat dalam waktu singkat. Kecepatan membaca dan pemahaman merupakan unsur suatu kesatuan 
yang tidak dapat terpisahkan, kecepatan membaca jelas mengacu pada kecepatan memahami suatu 
bacaan. Metode Speed reading sangat penting untuk meningkatkan kemampuan membaca. 
Mahasiswa yang menggunakan teknik Speed reading ini akan mencari beberapa informasi secepat 
mungkin. Banyak mahasiswa yang membaca setiap kata dari setiap kalimat yang dibacanya. 
Dengan berlatih Speed reading sesepembelajar dapat belajar membaca untuk memahami teks 
bacaan dengan cara yang lebih cepat. 
2. Tujuan Speed Reading  
Tujuan utama speed reading (membaca cepat) adalah menangkap ide pokok suatu bacaan 
dengan cepat. Artinya tujuan membaca cepat menangkap gagasan utama yang melandasi 
pengembangan bacaan itu. Yang terpenting bagi sepembelajar pembaca untuk menangkap ide dasar 
secara cepat adalah menyerap ide-ide yang lebih kecil. Ide pokok pada suatu bacaan pada umumnya 
berada pada kalimatkalimat utama. Tempat kalimat utama/kalimat topik biasanya dapat dilacak 
pada bagian-bagian suatu bacaan: a. Kalimat ide pokok diawal paragraf (kalimat utama). Bacalah 
pada kalimatkalimat utama, dari situlah terdapat ide pokok suatu bacaan diawal paragraf. 
Kesimpulan dulu baru penjelasan.  : 147 152 b. Kalimat ide pokok pada akhir kalimat (kalimat 
penutup). Bila tidak menemukan ide pokok pada kalimat pertama, maka bacalah pada kalimat yang 
terakhir. Penjelasan dulu baru kemudian kesimpulan. Kesimpulan terdapat pada paragraf terakhir. c. 
Ide pokok terdapat pada kalimat pertama dan kalimat terakhir. Jika masih belum ditemukan, maka 
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lihat pada gabungan antara kalimat pertama dan kalimat terakhir. d. Ide pokok paragraf menyebar 
diseluruh paragraf. Jika prosedur diatas tidak menemukannya, maka baru mencari ide pokok itu 
sendiri. Dengan cara membaca harus membuat kesimpulan pada bacaan tersebut. Selain tujuan di 
atas, Alderson, J. Charles, (2000) juga menambahkan bahwa tujuan dari membaca cepat adalah: a. 
Untuk mengetahui sudut pandang peneliti. Dalam hal ini kita akan mengetahui pemikiran peneliti 
yang pada akhirnya akan muncul pertanyaan atau saran kita tentang pemikiran peneliti. b. Untuk 
menentukan pola organisasi yang dibutuhkan. Membaca dengan cepat terkadang diperlukan untuk 
menemukan dengan cepat bagaimana suatu bacaan disusun. Pembaca tidak perlu mengetahui secara 
terperinci info tersebut dan tidak perlu membaca seluruh kata. c. Untuk mendapatkan gagasan. 
Kecepatan dalam membaca merupakan hal yang penting untuk menemukan atau mendapatkan 
gagasan dengan cepat.  
3. Teknik-teknik Membaca Cepat  
Pada dasarnya, ada empat macam cara membaca: biasa (regular), melihat dengan cepat 
(skimming), melihat sekilas (scanning), dan kecepatan tinggi (warp speed). a. Regular Yaitu, cara 
membaca yang relatif lambat, dengan membaca baris demi baris seperti yang bisa kita lakukan 
dalam membaca bacaan ringan. Penerapan Teknik Quantum Speed Reading (Yuspar Uzer) 153 b. 
Melihat dengan cepat (skimming) Dilakukan dengan sedikit lebih cepat. Inilah yang kita lakukan 
ketika kita sedang mencari sesuatu yang khusus dalam sebuah teks. Seperti cara kita membaca buku 
telepon atau kamus. c. Melihat sekilas (scanning) Digunakan untuk melihat isi buku atau untuk 
melihat sekilas, seperti cara kita membaca koran. d. Kecepatan tinggi (warp speed) Adalah teknik 
membaca suatu bahan bacaan dengan kecepatan sangat tinggi dan dengan pemahaman yang tinggi.  
 
 
 
4. Lang-kah Lang-kah Cara atau Teknik Speed Reading  
Kita hanya meng-ambil suatu informasi yang terdapat pada ide pokok atau intisari suatu 
bacaan, dalam proses membaca cepat, oleh karena itu kita tidak akan membaca setiap kata. Kata 
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yang kita rasa kurang penting,  kita abaikan. Berikut merupakan langkah-langkah membaca cepat. 
a. Cara pertama adalah bacalah hanya kata-kata yang pen-ting, merupakan judul dan sub-judul, kita 
coba menginterpretasikannya sesuai dengan asosiasi dan imajinasi kita serta pengalaman yang telah 
kita rasakan. b. selanjutnya perhatikan gambar dan keterangan gambar dari bahan yang akan kita 
baca. Biasanya gambar atau ilustrasion dalam buku, mengilustrasikan isi bacaan. Oleh karena itu 
sim-bol visual dapat menolong kita memahami isi bacaan. c. Bacalah hanya kata-kata yang 
dibutuhkan saja, yaitu satu kalimat pertama untuk setiap paragraf karena ide pertama untuk setiap 
paragraf. Karena ide pertama setiap paragraf ada di kalimat utama, yaitu kalimat pertama masing-
masing paragraf. d. Renungkan kembali apa yang telah kita peroleh sampai pada tahap ini. 
Biasanya pada tahap ini sudah memahami bacaan secara umum dan menyeluruh. Kadang timbul 
pertanyaan dalam diri kita tentang suatu bacaan. Hal ini untuk mengetahui detail lagi.  e. Bacalah 
bagian bacaan yang menurut kita perlu atau menarik. Boleh membaca secara acak dan tidak urut. 
Dari tahap inilah kita bisa mencari kata-kata kunci yang ada di dalam kalimat sehingga dengan 
cepat mengambil intisari bacaan tanpa harus membaca seluruh isi buku. Sebenarnya banyak 
pembelajar yang telah mempraktekkan Speed reading walaupun tidak secara sadar dan 
terorganisasikan, misalnya sewaktu membaca suatu buku atau bahan lain yang hanya memuat 
sedikit saja yang ada relevansinya dengan kebutuhannya. Mereka melewati bagian bacaan yang 
tidak menarik atau tidak berguna. Sebagian sudah melakukannya dengan tangkas, tetapi sebagian 
masih perlu latihan. Baik pengnjung perpustakaan maupun took buku, umumnya tanpa disadari juga 
telah melakukan Speed reading untuk sekedar mengetahui apakah buku ini cocok atau tidak dengan 
kebutuhannya. Dalam Speed reading tidak ada pola yang khusus untuk gerakan mata yang terbaik. 
Gerakan dikendalikan oleh otot kecil yang kuat. Otot-otot ini bersamasama menarik mata dengan 
rangkaian tarikan-tarikan kecil tatkala kita menelusuri bagian-bagian tulisan. Gerakan mata 
tergantung pada jarak benda yang dilihat. Apabila kita melihat jauh mengikuti benda yang bergerak 
di lapangan padang yang luas, mata bergerak halus dan rata seperti yang kita rasakan. Akan tetapi 
apabila kita melihat benda-benda di jarak yang dekat, seperti kalau kita melihat gambar iatau saat 
kita membaca gerakan mata cepat, tersentak-sentak dalam irama, seperti melompat-lompat. Pola-
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pola gerakan otot mata sebagai berikut: a. Gerakan ke bawah Untuk berlatih persepsi keahlian 
membaca cepat, mata dan tangan bekerjasama. Selain berfungsimembuka halaman, tangan juga 
berfungsi untuk memandu gerakan mata. Satu tangan membuka halaman buku sedangkan satu 
tangan lagi memandu mata untuk bergerak lincah dan cepat. b. Gerakan menyamping Dalam 
gerakan menyamping atau lateral ini mata dipaksa bergerak dan memandang ke seluruh bagian 
buku. Hal ini berguna untuk melawna subvokalisasi, kebiasaan regresi, dan membaca kata demi 
kata. Kecepatan membaca dapat ditambah dengan kelancaran gerakan yang menyapu halaman 
Penerapan Teknik Quantum Speed Reading (Yuspar Uzer) 155 serta pula gerakan tersebut. Dengan 
bantuan tangan mata dipaksa bergerak cepat menyapu halaman untuk menambah kecepatan 
membaca. c. Gerakan pola S Gerakan denga pola S dimaksudkan untuk membiasakan mata untuk 
bergerak ke bawah, tidak terpaku menyusuri baris demi baris, kata demi kata, tetapi cepat ke 
panampang halaman menurut kebutuhan. Hal ini juga untuk mencegah regresi melawan godaan 
untuk menengok kembali kata yang baru saja dibaca. Gerakan harus dilakukan secara berangsur-
angsur. Tangan bergerak seolah mengikuti huruf S. 5. Kelebihan dan Kekurangan Speed Reading 
Apabila kita membaca suatu bacaan dengan membaca cepat, maka kita akan mendapat beberapa 
keuntungan dan kekurangannya, menurut Soedarso dalam bukunya yang berjudul Speed reading 
dijelaskan bahwa ada beberapa kelebihan dari Speed reading diantaranya: a) Lebih cepat 
menuntaskan suatu bacaan sehingga kita merasa antusias untuk membaca bacaan lain. b) 
Memudahkan kita untuk cepat menguasai informasi c) Bisa diterapkan dalam bacaan apapun, 
seperti: buku, surat kabar, majalah, buku pelajaran dan lain-lain. d) Sangat tepat diterapkan oleh 
pembelajar yang tergesa-gesa atau mempunyai keterbatasan waktu. e) Dapat membantu 
sesepembelajar untuk membuat pertimbangan/ memutuskan sesuatu, misalnya yang berhubungan 
dalam membuat laporan suatu kegiatan. f) Sangat membantu mahasiswa untuk mengetahui ide 
pokok buku-buku pegangan mereka. Sedangkan kekurangannya adalah adanya rasa kebingungan 
atau kehilangan pemahaman dari apa yang telah dibaca karena mereka belum atau kurang begitu 
menguasai keahlian membaca dengan menggunakan teknik Speed reading, maka dari itu diadakan 
latihan agar mereka menguasai keahlian membaca secara cepat.  : 147 156  
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5. Tin-jauan Ke-cepatan e-fektif membaca (KEM) 
a. Penjelasan membaca oleh Alderson, J. Charles (2000:11) membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk mendapatkan pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang 
merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara 
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak tercukupi pesan yang tersurat dan yang tersirat akan 
terungkap atau difahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik. Dari segi linguistik, 
menurut Alderson membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembaca sendi (a recording 
and decoding prosess), berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru memerankan penyandian 
(encoding). Sebuah aspek pembecaan sendi (decoding) adalah menghubungkan kata-kata tulis (written 
word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan atau 
cetakan menjadi bunyi yang bermakna. Membaca pun dapat pula diartikan sebagai suatu metode yang 
kita pergunakan untuk berkomunikasi dengan kita sendiri dan kadang-kadang dengan pembelajar lain 
yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-lambang yang tertulis. 
Reading dapat difahami secara singkat merupakan “bringing meaning to and getting meaning from 
printed or written material”. Memetik serta memahami arti atau makna yang terdapat di dalam materi 
tertulis (DePorter, Bobbi and Hernacki, Mike. 1992). Kesimpulan yang dapat ditarik dari pengertian di 
atas adalah bahwa “membaca ialah memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya”.  
b. Dasar dan Tujuan Membaca Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta mendapatkan 
informasi, mencakup isi, memahami isi, memahami makna bacaan. Makna, arti Penerapan Teknik 
Quantum Speed Reading….(Yuspar Uzer) 157 (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud 
tujuan, atau intensif kita dalam membaca. Berikut ini kita kemukakan beberapa yang penting: a) 
Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh tokoh; 
apa-apa yang telah dibuat oleh tokoh; apa yang telah terjadi pada tokoh khusus atau untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dibuat oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk mendapatkan 
perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or facts). b) Membaca untuk mengetahui 
mengapa hal itu merupakan topic yang baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa 
yang dikuasai atau yang dialami tokoh, meranggkumkan hal-hal yang dilakukan oleh tokoh untuk 
mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebut untuk membaca untuk mendapatkan ide-ide utama 
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(reading for main ideas). c) Membaca untuk mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita, apa 
yang terjadi mula-mula pertama, kedua dan ketiga/seterusnya – setiap tahap dibuat untuk memecahkan 
suatu masalah, adegan-adegan dan kejadiankejadian buat dramatisasi. Ini disebut membaca untuk 
mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or organization). d) Membaca 
untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh merasakan seperti cara mereka iti, apa yang 
hendak diperlihatkan oleh para pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-
kualitas yang dimiliki para tokoh yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal. 
Ini disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca intensif (reading for inference). e) Membaca 
untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yan tidak biasa, tidak wajar mengenai sepembelajar tokoh, 
apa yang lucu dalam cerita, atau apakan cerita itu benar atau tidak benar. Ini disebut dengan membaca 
untuk mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading to classify). f) Membaca untuk 
menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan ukuranukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat 
seperti yang diperbuat oleh tokoh, atau bekerja seperti para tokoh bekerja seperti cara tokoh bekerja 
dalam cerita  : 147 158 itu. Ini disebut membaca menilai, membaca mengevaluasi (reading to evaluate). 
g) Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana hidupnya berbeda dari 
kehidupan yang kita kenal, bagaimana dua cerita mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh 
menyerupai pembaca. Ini disebut membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (reading 
to compare or contrast). 3. Aspek-aspek membaca Telah diutarakan di muka bahwa membaca 
merupakan suatu keahlian yang kompleks yang memerankan serangkaian keahlian yang lebih kecil 
lainnya. Sebagai garis besarnya, terdapat dua aspek penting dalam membaca, yaitu: a) Keahlian yang 
bersifat mekanis (mechanical skill) yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower 
order). Aspek ini mencakup: 1) Pengenalan bentuk huruf; 2) Pengenalan unsur-unsur linguistik 
(fonem/grafem, kata , frase, pola kalusa, kalimat dan lain-lain); 3) Pengenalan hubungan/korespondensi 
pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”). 4) Kecepatan 
membaca ke taraf lambat. b) Keahlian yang bersifat pemahaman (comprehension skill) yang dapat 
dianggap beradapada ururtan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini mencakup: 1) Memahami 
pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal); 2) Memahami signifikasi atau makna (a.l. maksud 
dan tujuan pengarang, relevansi/keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca). 3) Evaluasi atau menilaian 
(isi, bentuk) 4) Kecepatan menbaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan. Penerapan 
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Teknik Quantum Speed Reading….(Yuspar Uzer) 159 4. Membaca Cepat yang Efektif Membaca cepat 
artinya membaca yang mendahulukan kecepatan dengan tidak mengabaikan pemahmannya. Biasanya 
kecepatan itu dikaitkan dengan tujuan membaca, keperluan dan bahan bacaan. Artinya sepembelajar 
pembaca cepat yang baik tidak menerapkan kecepatan membacanya secara konstan di berbagai cuaca 
dan keadaan membaca. Penerapan kemampuan membaca cepat itu disesuaikan dengan tujuan 
membacanya, aspek bacaan yang digali (keperluan) dan berat ringannya bahan bacaan. Efektif artinya, 
peningkatan kecepatan membaca itu harus diikuti pula oleh peningkatan pemahaman terhadap bacaan. 
Pembaca yang efektif dan kritis tahu tentang apa yang perlu digalinya dari bahan bacaan secara cepat, 
mengabaikan unsur-unsur yang kurang penting, serta membuang halhal yang tidak diperlukan. Pada 
beberapa kasus terbukti bahwa peningkatan kecepatan membaca akan diikuti oleh persentase 
pemahaman terhadap bacaan. Setiap baris biasanya terdiri dari antara 8-12 kata yang terbagi menjadi 3-
4 kelompok satuan pikiran yang berupa frase atau klausa. Sepembelajar pembaca yang buruk 
melakukan tindakan membacanya dengan cara melihat kata demi kata setiap barisnya, dan 
memahaminya secara terputus. Jelasnya, dengan melihat setiap kata yang ada pada setiap garis bacaan, 
tentu terlalu banyak kata yang harus dilihat sehingga banyak membuang waktu. Selain itu pemahaman 
terhadap bacaan menjadi terganggu karena setiap kata dipahami satu per satu. Hal inilah yang 
menghambat pemahaman itu.Ingatlah bahwa kecepatan membaca dan pemahaman bukanlah dua unsure 
yang terpisah dalam proses membaca. Keduanya justru merupakan satu kesatuan. Kecepatan membaca 
jelas mengacu pada kecepatan memahami bacaan. Pemahaman mengacu tidak hanya pada seluruh 
proses membaca, melainkan juga secara khusus pada kualitas pemahaman bacaan. Kita menggunakan 
istilah “keceptan membaca” dan “pemahaman”, untuk mempermudah, namun ingatlah bahwa keduanya 
saling mempengaruhi, meskipun tidak selalu seperti yang kita duga. Misalnya, seperti yang mungkin 
telah kita ketahui, kecepatan membaca yang rendah tidak serta merta menghasilkan pemahaman yang 
lebih baik,  : 147 160 sementara kecepatan membaca yang tinggi tidak secara otomatis melahirkan 
pemahaman yang buruk. Sepembelajar pembaca efektif melihat setiap baris bacaan hanya pada satuan-
satuan pikiran yang ada. Biasanya berupa frase-frase, kalusaklausa atau kata-kata kunci. Jadi bagian 
bacaan yang dilihat semakin sedikit. Akibatnya perpindahan gerak mata semakin cepat, dan pada 
akhirnya kecepatan membaca dapat ditingkatkan. Ia tidak memahami kata demi kata sesuai dengan 
makna aslinya (dalam kamus), tetapi melihat makna kata sesuai dengan konteks kalimatnya. Dengan 
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demikian, pamahaman juga dapat ditingkatkan. Pemahaman bacaan adalah proses kompleks yang 
memerankan pemanfaatan berbagai kemampuan yang berhasil maupun yang gagal. Setelah membaca, 
seharusnya kita mempu mengingat informasi dalam bacaan tersebut. a) Kita harus memilih hal-hal 
penting dari materi yang kita abaca dan mampu menarik kesimpulan umum. Kita harus menemukan 
kata dan frasa kunci. Kita harus mampu membedakab fakta dan opini. b) Kita harus mampu membuat 
deduksi, menarik kesimpulan dari yang tersirat, mewaspadai implikasi dan meninterpretasikan 
informasi. Artinya, mampu membedakan mana makna denotatif (makna lugas atau tersurat) dan mana 
makna konotatif (makna tersembunyi atau tersirat). Dengan kata lain kita harus mampu membaca baik 
yang tersurat maupun yang tersirat. c) Kita perlu menghubungkan apa yang telah kit abaca dengan 
pengetahuan dan pengalaman kita agar semua bisa dilihatsebagai satu konteks. Oleh karena itu, 
keluasan dan keragaman bacaan yang telah kita bahas sebelumnya sangatlah penting. d) Kita harus 
mengevaluasi dan membahas apa yang telah kita baca dengan pembelajar lain. Kita mengenal teknik 
yang sederhana namun efektif untuk mengevaluasi materi bacaan. Kita akan belajar cara membaca 
kritis. Kritis di sini bukan hanya berarti mencari kesalahan dalam materi bacaan, namun juga mencari 
nilai positifnya. Sebagian besar aktifitas ini tentu saja terjadi tanpa kita sadari, namun dengan 
mengingatkan diri sendiri mengenai apa yang perlu kita lakukan, kita kan terbantu untuk melakukannya 
secra lebih efektif. Penerapan Teknik Quantum Speed Reading….(Yuspar Uzer) 161  
B. Kedudukan Concept Map dalam Teori Elaborasi 
(Reigeluth dan Merril (1978, 1979), dan Reigeluth (1979a, 1983) dalam Degeng 1997: 10) 
mengemukakan ada tiga komponen utama dalam teori pembelajaran, yaitu: (1) instructional 
conditions, (2) instructional methods dan (3) instructional outcomes. Metode pembelajaran 
(instructional methods) didefinisikan sebagai cara yang berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran 
yang berbeda pula. Kondisi pembelajaran (instructional conditions) didefinisikan sebagai suatu 
faktor yang mempengaruhi efek metode pembelajaran dalam meningkatkan hasil pembelajaran. 
Sedangkan hasil pembelajaran (instructional outcomes) didefinisikan sebagai semua efek yang 
dapat dijadikan sebagai indikator nilai dari metode pembelajaran di bawah kondisi pembelajaran 
yang berbeda. 
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Variabel kondisi pembelajaran secara umum dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, 
yaitu: (1) tujuan pembelajaran, (2) karakteristik bidang studi, (3) kendala, dan (4) karakteristik si 
belajar. Tujuan pembelajaran dan karakteristik bidang studi memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap metode pengorganisasian pembelajaran, kendala dan karakteristik bidang studi pada 
metode penyampaian pembelajaran, sedangkan karakteristik si belajar memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap metode pengelolaan pembelajaran. 
Variabel hasil pembelajaran pada umumnya dapat diklasifikasi menjadi tiga kelompok, 
yaitu: (1) keefektifan pengajaran (effectiveness), yang biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si 
belajar; (2) efisiensi pembelajaran (efficiency), yang biasanya diukur dengan membandingkan 
keefektifan dengan waktu belajar dan/atau biaya yang digunakan dalam pembelajaran; dan (3) daya 
tank pembelajaran (appeal), yang sering diukur dengan mengamati kecenderungan si belajar untuk 
tetap terus belajar. 
Variabel metode pembelajaran diklasifikasikan ninjadi tiga jenis, yaitu: (1) metode 
pengorganisasian pembelajaran (instructional strategy), yang mengacu kepada cara untuk 
mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih untuk keperluan pembelajaran, seperti memilah 
isi, menata isi, membuat diagram, dan membuat format; (2) metode penyampaian (delivery 
strategy), yang mengacu kepada metode untuk menyampaikan pembelajaran kepada si belajar 
dan/atau metode untuk menerima dan merespon masukan-masukan yang berasal dari si belajar; dan 
(3) metode pengelolaan (management strategy), yang mengacu kepada metode untuk membuat 
keputusan tentang metode pengorganisasian dan metode penyampaian mana yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Lebih lanjut, metode pengorganisasian pembelajaran dibedakan menjadi dua tingkatan, 
yaitu: (1) metode mikro (micro strategy), dan (2) metode makro (macro strategy). Metode mikro 
mengacu kepada cara untuk mengorganisasi isi pembelajaran satu konsep, satu prinsip, atau satu 
prosedur. Sedangkan metode makro mengacu kepada cara untuk mengorganisasi semua aspek 
dalam pembelajaran yang menghubungkan lebih dari satu konsep, satu prinsip, maupun satu 
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prosedur, misalnya: cara membuat sequencing, synthesizing, dan summerizing terhadap ide-ide 
yang akan diajarkan. 
Salah satu strategi pengorganisasian isi pembelajaran tingkat makro adalah teori elaborasi 
(Reigeluth dan Stein, 1983; dan Reigeluth, Merril, Wilson, dan Spiller, 1978). Model ini 
mempreskripsikan cara-cara untuk mengorganisasi isi bidang studi. Ia sama sekali tidak berurusan 
dengan strategi penyampaian dan pengelolaan, meskipun amat disadari bahwa dua variabel ini amat 
penting dan perlu diintegrasikan dalam suatu teori atau model pembelajaran yang utuh dan lengkap 
(Reigeluth dan Stein, 1983 dalam Degeng, 1997: 13). 
Teori ini mengintegrasikan 7 komponen strategi, yakni: (1) urutan elaboratif, (2) urutan 
prasyarat belajar, (3) rangkuman, (4) pensintesis, (5) analogi, (6) pengaktif strategi kognitif, dan (7) 
kontrol belajar. 
Konteks model Elaborasi dalam desain pembelajaran dapat dijelaskan dari langkah-langkah 
desain pembelajaran yang dikemukakan oleh Degeng (1990). Langkah-langkah tersebut adalah: (1) 
Analisis Tujuan dan Karakteristik Bidang Studi, (2) Analisis Sumber Belajar (kendala), (3) Analisis 
Karakteristik si-belajar, (4) Menetapkan tujuan belajar dan isi pembelajaran (5) Menetapkan strategi 
pengorganiasian isi pembelajaran, (6) Menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran, (7) 
Menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran dan (8) Pengembangan prosedur pengukuran hasil 
pembelajaran. 
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Diagram 2.1. Model Desain Pembelajaran 
(Adaptasi dari Degeng, 1997: 17) 
 
Kedelapan langkah ini dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu: analisis kondisi pembelajaran 
yang mencakup Iangkah (1) sampai dengan (4), pengembangan strategi pembelajaran yang 
mencakup Iangkah (5) sampai dengan (7), dan pengembangan prosedur pengukuran hasil 
pembelajaran pada langkah (8). 
Dari uraian di atas mudahlah dipahami dimana tautan antara analogi dengan teori elaborasi. 
Lebih jelasnya dapat dikatakan disini bahwa analogi dalam penelitian ini adalah salah satu 
komponen teori elaborasi yang amat penting karena is dapat memudahkan pemahaman terhadap 
pengetahuan yang baru dengan care membandingkannya dengan pengetahuan yang sudah dikenal 
oleh si belajar (Dreistadt, 1969; Reigeluth, 1983b dalam Degeng, 1997: 30). 
1. Pengertian Analogi dan Concept map 
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Organ (1965: 92) menyebutkan bahwa analogi adalah persamaan atau kemiripan dari dua 
hal yang dimaksudkan. Dalam penalaran analogi, sesuatu sebab dapat ditanggapi dalam dua atau 
lebih tanggapan. Poespoprodjo dan Gilarso (1989:185) dan Copi (1982: 391) mengemukakan 
bahwa sebagai metode berpikir, analogi adalah suatu perbandingan melalui kemiripan-kemiripan 
antara suatu konsep dengan konsep yang lain yang dipakai untuk mencoba membuat suatu ide dapat 
dapat dipercaya atau guna membuat suatu konsep yang sulit menjadi jelas. Pendapat lain dari 
Dardiri (1986: 50) mengatakan bahwa dalam hal pengertian, maka yang dimaksud dengan analogi 
adalah persesuaian atau kesejalanan antara dua macam pengertian atau lebih, disamping 
mempunyai segi persamaan juga mempunyai segi perbedaan. Menurutnya ada 3 macam analogi 
yaitu: (1) analogi pinjaman, (2) analogi metafora, dan (3) analogi struktural . Analogi pinjaman 
dimaksudkan sebagai persesuaian antara 2 macam pengertian atau lebih di mana pengertian yang 
satu merupakan akibat pinjaman untuk menunjuk pengertian yang merupakan sebab. Analogi 
metafora adalah bila salah satu pengertian itu (yang merupakan sebutan dari pokok kalimat) 
merupakan pengertian yang pada kenyataannya tidak mungkin terjadi. Sedang analogi struktural 
menunjuk pada persesuaian pengertian dalam strukturnya. 
Menurut Wilson, B., & Cole, P. (1992) analogi berhubungam dengan pengetahuan 
sebelumnya yang dimiliki oleh si belajar. Ini berarti bahwa analogi memudahkan pemahaman 
terhadap pengetahuan baru dengan cara membandingkannya dengan pengetahuan yang sudah 
dikenal oleh si belajar atau dapat dikatakan bahwa sesuatu bisa menjadi analogi hanya bila 
dibandingkan dengan sesuatu yang lain yang sudah kita kenal sebelumnya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Wong (1993: 367-380) dalam konteks pengajaran 
memilahkan arti analogi, yaitu analogi dalam kelas dalam konteks belajar-mengajar dan analogi 
praktek keilmuan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat dalam memahami 
gejala-gejala alam. Menurutnya, analogi dalam pembelajaran di kelas adalah bentuk-bentuk typical 
pengetahuan yang dikuasai oleh dosen dan digunakan sebagai alat untuk menggambarkan suatu 
konsep terhadap sesuatu yang kurang/sukar dipahami oleh mahasiswa. Sedangkan analogi dalam 
praktek keilmuan sehari-hari adalah kemampuan sesepembelajar atau si belajar dalam membentuk 
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suatu gambaran analogis. Dalam kejadian sehari-hari dalam masyarakat ilmiah banyak didapati 
analogi secara alamiah. Sejarah ilmu pengetahuan juga banyak menjelaskan bahwa penemuan-
penemuan ilmiah didapat melalui potensi analogis (Wong, 1993: 367-380). 
Mundiri (1994: 139-142) menjelaskan bahwa analogi kadang-kadang disebut juga analogi 
induktif yaitu proses penalaran dari satu fenomena menuju fenomena lain yang sejenis kemudian 
disimpulkan bahwa apa yang terjadi pada fenomena yang pertama akan terjadi juga pada fenomena 
yang lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dengan demikian dalam setiap tindakan penyimpulan 
analogik terdapat tiga unsur yaitu: peristiwa pokok yang menjadi dasar analogi, persamaan 
principal yang menjadi pengikat dan ketiga fenomena yang hendak kita analogikan. Masih menurut 
Mundiri, bahwa analogi disamping fungsi utamanya sebagai cara berargumentasi, sering benar 
dipakai dalam bentuk non-argumen, yaitu sebagai penjelas. Analogi ini disebut analogi deklaratif 
atau analogi penjelas. Analogi deklaratif merupakan metode untuk menjelaskan atau menegaskan 
sesuatu yang belum dikenal atau masih samar, dengan sesuatu yang sudah dikenal. Sejak zaman 
dahulu analogi deklaratif merupakan cara yang amat bermanfaat untuk menjelaskan masalah yang 
hendak diterangkan. Para penulis dapat dengan tepat mengemukakan isi hatinya dalam menekankan 
pengertian sesuatu. 
Tabel 2.1 Contoh ide-ide analogis yang dapat digunakan untuk mempermudah mempelajari 
konsep baru (Reigeluth dan Stein, 1983: 361) 
KONSEP BARU  
(YANG DIKUASAI 
KONSEP ANALOGIS 
Resistor (tahanan listrik) Valve (katup) 
(keduanya sama-sama mengurangi aliran tentang sesuatu) 
Esperimental Error (kesalahan 
eksperimental) 
Static (gangguan udara / pada radio) 
(Gangguan secara acak adalah merupakan bagian pokok antara keduanya) 
Otak manusia Computer 
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(keduanya merupakan pusat pemrosesan, pengolahan, dan pemanggilan 
kembali informasi) 
Tombol-tombol kunci Sentuhan kompor panas 
(keduanya sama-sama disentuh secara cepat) 
 
Degeng (1997: 30), menyebutkan bahwa analogi menggambarkan persamaan antara 
pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang lain yang berada di luar cakupan pengetahuan 
yang sedang dikuasai. Ia amat membantu pemahaman terhadap pengetahuan yang sukar dikuasai 
mahasiswa. Makin dekat persamaan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang dijadikan 
analogi, makin efektif analogi. 
Dalam konteks pembelajaran, sesungguhnya tidak harus terikat pada macam analogi yang 
manapun, karena tujuan utamanya adalah memudahkan si belajar melakukan belajar. Reigeluth dan 
Stein (1983: 360) berpendapat bahwa analogi menggambarkan kemiripan-kemiripan antara ide-ide 
yang baru dengan content yang lain dalam batas-batas yang sudah dikenal yang secara langsung 
menarik perhatiannya. Suatu analogi akan dapat membantu diperolehnya ide-ide yang sukar 
dipahami. Reigeluth dan Stein kemudian memberi contoh tentang ide-ide analogis yang dapat 
digunakan untuk memudahkan belajar, sebagaimana dapat diliha pada tabel di bawah ini: 
2. Penggunaan Analogi dan Concept Map dalam Pembelajaran dan Temuan Penelitian tentang 
Penggunaan Analogi-Concept Map dalam Pembelajaran 
Teori dapat dikatakan sahih bila berdasarkan pada landasan yang kuat. Landasan teoritik 
yang kuat haruslah didukung oleh bukti-bukti empirik. Demikian pula dengan penggunaan analogi 
ini. Analogi sebagai salah satu komponen teori elaborasi sedang banyak dikaji sumbangannya, 
sehingga penelitian-penelitian yang telah dilakukan dapat menambah kevalidan salah satu 
komponen dari teori elaborasi ini. 
Wong (1993: 367-380) melakukan penelitian tentang analogi yang dibentuk sendiri oleh 
mahasiswa untuk memahami fenomena kealaman dan memudahkan pengembangan konsep. 
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Menurutnya pengajaran dengan analogi dapat dilakukan antara lain dengan: (1) menciptakan situasi 
baru yang mudah dikenali pebelajar, (2) memberikan gambaran tentang masalah dalam bentuk-
bentuk bagian sesua-i dengan latar helakang pengetahuan yang dimiliki pebelajar, (3) memberikan 
stimulasi tentang berpikir abstrak tentang struktur atau bentuk yang ditekankan. Mengajarkan 
kepada pebelajar tentang bagaimana mengembangkan, mengevaluasi dan memodifikasi pengertian 
yang mereka dapat. 
Degeng (1988:77) menjelaskan bahwa dalam konteks pembelajaran, maka pengetahuan 
analogis serupa dengan pengetahuan koordinat (pengetahuan setingkat), hanya saja pengetahuan 
analogis berada di luar konteks isi yang akan dikuasai. Jika analogi digunakan dalam pembelajaran, 
maka antara pengetahuan analogis dan pengetahuan baru yang dikuasai terdapat kaitan dalam 
beberapa hal. Pertama, bahwa keduanya berada pada tingkat keumuman yang sama. Kedua, bahwa 
keduanya memiliki keserupaan dalam hal-hal pokok. Ketiga, contoh-contoh pengetahuan analogis 
sating tidak termasuk dalam contoh-contoh pengetahuan baru. Kekuatan analogi dalam 
memudahkan belajar, justru terletak pada pengaitan (dalam bentuk pembandingan) pengetahuan 
baru dengan pengetahuan analogi yang telah dimiliki oleh pebelajar. Pengaitan tersebut akan dapat 
membantu mengintegrasikan struktur-struktur pengetahuan yang terpisah agar terorganisasi menjadi 
struktur kognitif yang lebih utuh. 
Selanjutnya dijelaskan pula, bahwa apabila pengetahuan yang dikuasai adalah konsep, maka 
konsep analogisnya adalah konsep serupa yang berada di luar konsep yang dikuasai. Apabila 
pengetahuan yang dikuasai adalah prinsip, maka prinsip analogisnya adalah prinsip yang berada di 
luar prinsip yang dikuasai, tetapi memiliki kesamaan-kesamaan penting dengan prinsip yang 
dikuasai. 
Copi (1982: 391), membahas analogi dari sisi metode berpikir dan menyebutkan bahwa 
analogi merupakan alat untuk membentuk argumentasi dalam berpikir. Namun pemanfaatan analogi 
ini semakin hari semakin meluas. Kalangan penulis, bahkan memanfaatkan analogi untuk lebih 
menghidupkan deskripsi tulisantulisannya. Maka pada tempatnyalah jika analogi juga dicoba 
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran, membuat suatu konsep yang sulit 
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menjadi jelas (seperti disebut di atas), adalah merupakan potensi yang patut digali untuk membuat 
pembelajaran lebih bermutu. 
Stavy (1991: 305:313) dalam suatu penelitian eksperimen mengkaji penggunaan analogi 
dalam pembelajaran yang memudahkan belajar dan memperjelas konsep mengenai berat dan 
penguapan untuk mahasiswa yang berumur antara 11-14 tahun. Hasil dari studi tersebut 
menyimpulkan bahwa analogi efektif digunakan sebagai alat dalam pembelajaran ilmu alam. 
Analogi dapat dijadikan jembatan antara pengetahuan intuitif yang telah dimiliki mahasiswa dengan 
pemahaman yang tidak tepat serta memberikan gambaran kepada mahasiswa untuk dapat secara 
lebih baik memahami konsep-konsep yang sulit. 
Sihabuddin (1995) melakukan penelitian berkaitan dengan penggunaan analogi yang tertulis 
di bahan ajar. Kesimpulan hasil dari penelitiannya adalah bahwa penggunaan analogi secara 
signifikan memberi pengaruh yang berbeda, baik pada perolehan belajar pemahaman konsep 
maupun penggunaan konsep. Kesimpulan ini konsisten, baik untuk subjek yang memiliki gaya 
kognitif field dependence maupun subjek yang memiliki gaya icognitiffield independence. 
Pada intinya kebanyakan penelitian tentang penggunaan analogi dihubungkan dengan upaya 
untuk memudahkan pemahaman konsep dan untuk menghindari terjadinya miskonsepsi dalam 
proses untuk memahami konsep tersebut. Pada proses tersebut diupayakan untuk memberdayakan 
atau mengerahkan kemampuan si belajar secara optimal dengan memanfaatkan struktur kognitif 
yang dimilikinya. Mengapa demikian?. Karena pembelajaran dengan mempergunakan analogi 
hanya akan dapat dilaksanakan jika konsep yang dijadikan sebuah analogi sudah tersimpan baik 
dalam ingatan atau memori si belajar. Memanfaatkan struktur kognitif si belajar tersebut merupakan 
upaya untuk mempermudah atau melancarkan diterimanya suatu informasi baru melalui 
pembandingan dengan informasi yang sudah ada. Konkritnya adalah bahwa si belajar dapat 
membuat atau menggambarkan suatu konsep terhadap sesuatu yang sukar atau kurang dipahaminya. 
Untuk menuju pada operasional untuk masuk dalam proses penggunaan analogi di atas maka 
dapat diterima bila Degeng (1988) mempersyaratkan bahwa menggunakan analogi dalam 
pembelajaran haruslah didahului dengan mengajar mahasiswa atau si belajar tentang bagaimana 
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menggunakan analogi dalam rangka memudahkan belajar. Selain itu, hendaknya dicari analogi 
yang semirip mungkin, karena semakin mirip suatu analogi maka akan semakin dapat membantu 
mempermudah pemahaman terhadap konsep yang dianalogikan. Masih menurut Degeng (1988) 
bahwa untuk memenuhi sayarat yang pertama, diupayakan sedapat mungkin memberitahukan dan 
mengenalkan analogi yang dipergunakan, antara lain dengan meletakkan deskripsi analogi tersebut 
dalam bahan pembelajaran atau menjelaskan deskripsi analogi dalam bahan pembelajaran tersebut 
langsung kepada si belajar. 
Di atas telah disebutkan bhawa penggunaan analogi dalam konteks pembelajaran serupa 
dengan pengetahuan koordinat, maka fungsi penggunaan analogipun dapat disamakan dengan 
fungsi pengetahuan setingkat dalam konteks pengintegrasian struktur pengetahuan yang utuh. 
Menurut Reigeluth (1983), bahwa pengethauan setingkat berfungsi sebagai pengetahuan asosiatif 
atau pengetahuan komparatif. la meletakkan fungsi ini dalam konteks mengidentifikasi jenis-jenis 
kemampuan awal yang sangat bermanfaat untuk memudahkan perolehan belajar, pengorganisasian 
dan pengungkapan kembali pengetahuan yang baru tersebut. Jika demikian, sebenarnya timbul 
pertanyaan, apakah penggunaan analogi dengan demikian juga bermanfaat untuk membantu 
menguatkan retensi?. Hal ini tentu saja membutuhkan kajian. Dan dalam penelitian inilah hal 
tersebut akan diungkap. 
3. Analogi/Concept Map dan Perolehan Belajar 
Kondisi belajar tidak sama untuk berbagai ragam apa yang dikuasai pembelajar. Maka dari 
itu pertama-tama perlu dibedakan sejelas mungkin jenis hasil yang akan dibuahkan belajar yaitu 
ragam kapabilitas hasil belajar. Ragam kapabilitas itu, harus bisa diamati xsebagai unjuk perbuatan 
(performansi) manusia. 
Ada 5 kelompok kapabilitas yang dipelajarai (Gagne, 1985). Datarn urutan yang akan 
dicanangkan disini (yang berarti tidak ada urutan tertentu mengenai kerumitan atau 
kepentingannya). Kelompok kapabilitas itu adalah informasi verbal, ketrampilan intelek, strategi 
kognitif, sikap dan ketrampilan motorik. 
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Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini termasuk dalam kapabilitas ketrampilan 
intelektual yaitu hasil belajar dalam kemampuan pemahaman konsep. Konsep itu sendiri 
didefinisikan sebagai klasifikasi dari objek-objek, peristiwaperistiwa atau proses-proses dalam 
bentuk sifat yang unik sebagai bagian dari pengklasifikasian (Yelon dan Weinstein, 1977). Konsep 
juga didefinisikan sebagai sekelompok objek, peristiwa, atau simbul yang mewakili karakteristik 
tertentu yang sama dan diidentifikasi dengan sebuah nama. Sementara itu, Viaud (dalam Martorella, 
1972:3) menjelaskan bahwa konsep adalah generalisasi dan abstraksi dari simbul yang merupakan 
ringkasan total dari keseluruhan pengetahuan tentang bagian dari objek. Secara singkat, konsep 
adalah kondensasi dari berbagai pengalaman. Martorella sendiri, setelah mengemukakakan empat 
belas macam dalam bukunya definisi yang lebih operasional untuk keperluan pembelajaran. 
Menurutnya, konsep merupakan serangkaian kesatuan dari kesimpulan-kesimpulan yang 
merupakan karakteristik yang teramati tentang suatu objek, atau peristiwa yang diklasifikasi 
berdasarkan identitasnya, kemudian dilanjutkan dengan kesimpulan-kesimpulan tentang 
karakteristik yang tidak teramati mengenai objek atau peristiwa tersebut. 
Membahas tentang kemampuan untuk memahami sebuah konsep, kemampuan ini sendiri 
didapatkan melalui proses mengolah informasi, dengan memahami contoh-contoh, kriteria dan 
atribut atau karakteristiknya. Dengan demikian indikator yang digunakan untuk mengukur 
pemahaman konsep adalah kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan karakteristik serta 
menunjukkan contoh-contoh konsep perolehan belajar ini dicerminkan dengan skor yang diperoleh 
dari pasca tes untuk pemahaman konsep. 
Perolehan belajar konsep mencakup mengingat, menggunakan, dan menemukan konsep 
(Merril, 1983: 286-289). Perolehan belajar konsep sangat penting, karena is diperlukan sebagai 
prasyarat untuk perolehan tipe isi pembelajaran yang lain. Perolehan konsep misalnya, sangat 
diperlukan untuk dapat memahami dan mendapatkan perolehan belajar prinsip dan prosedur. 
Untuk mendapatkan perolehan belajar yang diharapkan diantaranya adalah dengan 
digunakannya analogi. Menurut Reigeluth (1983), hasil belajar yang berkaitan langsung dengan 
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penggunaan analogi adalah pemahamn konsep. Hal ini masih diperlukan kajian lebih mendalam 
lagi untuk mendapatkan informasi yang dapat diandalkan. Untuk itu penelitian ini dilakukan. 
C. Karakteristik Si-Belajar 
Sebelum dijelaskan lebih lanjut mengenai karakteristik si-belajar ini ada baiknya bila kita 
terlebih dahulu Taksonomi Variabel Pengajaran di bawah ini agar lebih gamblang mengaitkan asal-
usulnya: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Taksonomi Variabel Pengajaran 
(Adaptasi dari Reigeluth dan Stein, 1983: 19; dalam Degeng, 1988) 
Pada taksonomi pengajaran yang dikemukakan oleh Reigeluth (1983) dan Degeng (1988) 
seperti pada bagan di atas maka karakteristik si-belajar atau pebelajar masuk dalam variabel 
kondisi. Kondisi pengajaran didefinisikan sebagai faktor yang mempengaruhi efek metode dalam 
meningkatkan hasil pengajaran. Ia berinteraksi dengan metode pengajaran, dan pada hakekatnya 
tidak dapat dimanipulasi.  
Karakteristik si-belajar merupakan variabel terakhir dalam kondisi pengajaran. Variabel ini 
didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas persepembelajaran si-beiajar. Aspek-aspek ini bisa 
berupa bakat, motivasi belajar atau kemampuan awal (hasil belajar) yang telah dimilikinya. 
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Karakteristik si-belajar tidak akan sama antara satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain dapat 
dikatakan bahwa karakteristik si-belajar ini harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal dalam proses pembelajaran. 
Informasi mengenai karakteristik umum yang dimiliki sekelompok si-belajar akan sangat 
membantu dalam menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan si belajar 
tersebut. (Dick dan Carey, 1985: 87 dan Degeng, 1989:65), karena hasil pembelajaran dipengaruhi 
oleh kualitas metode dan kondisi pembelajaran (Reigeluth, 1983: 19). Ada banyak penelitian 
yang hasilnya menunjukkan adanya keterkaitan antara karakteristik si-belajar dengan proses 
pembelajaran itu sendiri. Diantaranya adalah Jonassen (1982). Hasil-hasil penelitian tersebut pada 
umumnya menunjukkan adanya peranan yang kuat dari karakteristik sibelajar terhadap perolehan 
belajarnya. 
D. Definisi, Karakteristik, Gaya Kognitif FDC - FIC dan PengukuranGaya Kognitif 
1. Definisi Gaya Kognitif 
Karakteristik pebelajar merupakan salah satu variabel kondisi yang harus dijadikan pijakan 
untuk menetapkan metode pembelajaran yang optimal. Pada konteks ini semua karakteristik 
pebelajar dianggap sebagai variabel yang relatif tetap (traits) dan bukan yang berubah-ubah (state). 
Semua karakteristik pebelajar (gaya kognitif, gaya belajar, motivasi, ketrampilan prasyarat, IQ, nilai 
sosial, agama, dan budaya) dipandang sebagai traits, meskipun pada sisi lain bisa dipandang sebagai 
state. 
Gaya kognitif merupakan salah satu ciri dan karakteristik persepembelajaran atau si belajar 
itu sendiri sering dikacaukan dengan gaya belajar. NASSP (national association of secondary 
school principals) mendefinisikan gaya belajar sebagai karakteristik perilaku kognitif, afektif, dan 
fisiologis yang menunjukkan indikator relatif tetap tentang bagaimana pebelajar merasa, 
berinteraksi, dan merespon lingkungan belajarnya. Hal ini berarti bhawa bahwa konsep gaya belajar 
lebih luas daripada gaya kognitif. Gaya kognitif adalah kebiasaan bertindak yang relatif tetap dalam 
diri sesepembelajar dalam menerima, memikirkan, memecahkan masalah ataupun dalam mengingat 
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informasi (Messick, dalam Keefe, 1987). Ini berarti, setiap individu memiliki gaya kognitif yang 
berbeda-beda. 
Keefe (1987: 7 dan 16), menjelaskan bahwa gaya kognitif merupakan ciri pembawaan 
berhubungan dengan cara penerimaan, pengorganisasian dan penyimpanan infonnasi. Cara tersebut 
secara relatif menunjukkan indikasi yang stabil dan konsisten tentang bagaimana pebelajar 
menerima, berinteraksi, dan merespon lingkungan belajar. Ditambahkan pula bahwa meskipun gaya 
belajar (dimana gaya kognitif merupakan bagiannya) berhubungan dengan kemampuan intelektual, 
namun antara keduanya sesungguhnya berbeda. Jika gaya menggambarkan proses kognisi yang 
mengacu pada bagaimana suatu informasi diproses, maka kemampuan intelektual lebih mengacu 
pada isi kognisi tersebut. 
Witkin, dkk. (1971: 3) menjelaskan gaya kognitif sebagai karakteristik diri sesepembelajar 
mengenai cara yang tetap tentang fungsi-fungsi yang ditunjukkan dalam penerimaan dan kegiatan 
intelektual. Sementara itu, Diptoadi (1990: 54) memberikan rumusan bahwa gaya kognitif 
merupakan kebiasaan bertindak yang relatif tetap dalam diri pebelajar dalam berpikir, mengingat, 
menerima dan mengolah informasi. 
Dalam uraiannya, Schmeck (1987: 327), menjelaskan bahwa gaya kognitif sesepembelajar 
berada pada dua sisi yang berbeda, misalnya field dependent vs field dependent, holist vs serialist, 
dan global vs analytic. Dalam hal ini, meskipun sesepembelajar menempati posisi tertentu pada sisi-
sisi tersebut, namun setiap pembelajar memiliki tingkat yang berbeda. 
2. Karakteristik Gaya Kognitif 
Witkin dkk (1977) menguraikan 4 karakteristik gaya kognitif. Pertama, lebih menaruh 
perhatian pada bentuk daripada isi aktivitas kognitif. Hal ini mengacu pada perbedaan individu 
bagaimana merasa, memiliki, memecahkan masalah, belajar dan berhubungan dengan pembelajar 
lain. Kedua, gaya kognitif merupakan dimensi yang menembus. Gaya kognitif memotong silang 
batas-batas tradisional yang digunakan untuk menggolon-golongkan jiwa manusia dan membantu 
memulihkan jiwa ke statusnya yang layak sebagai suatu kesatuan. Ketiga, gaya kognitif bersifat 
tetap; tidak berarti tidak bisa berubah. Pada umumnya jika pembelajar memiliki gaya kognitif 
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tertentu pada suatu hari, gaya kognitif tersebut pada hari, bulan, dan bahkan tahun berikutnya relatif 
tetap. Keempat, dengan mempertimbangkan nilai, gaya kognitif bersifat bipolar. Karakteristik ini 
penting untuk membedakan antara kemampuan intelektual dengan kemampuan yang lainnya. 
3. Gaya Kognitif Field Dependent-Field Independent 
Gaya kognitif sendiri memiliki dua dimensi, yakni (1) gaya penerimaan (seperti: sensory 
modality preference, field dependent vs. field independent, scanning, constricted vs. flexible 
control, tolerance for icongruous or unrealistic experience, strong vs. weak automatization, dan 
conceptual vs. perceptual, dan (2) gaya pembentukan konsep dan retensi (seperti: conceptual tempo, 
conceptualizing style, breadth of categorizing, cognitive complexity vs. simplicity, dan laveling vs. 
sharpening) (Sugiarso, 2000: 41).  
Gaya kognitif field dependent (GK FD) dan field independent (GK FI) sebagai gaya kognitif 
penerimaan konsep diperkenalkan oleh Witkin dkk. Sekitar tahun 1954. GK FD dan FI ini 
mendapatkan perhatian yang besar di antara gaya kognitif yang lain. Awalnya GK FD dan FI dites 
oleh Witkin dkk. Dengan road of frame test (RFT), body adjusted test (BAT), embeded figure test 
(EFT), dan akhirnya dengan group embeded figure test (GEFT). Gaya kognitif ini mendapatkan 
perhatian yang besar karena (1) mencakup dimensi yang luas dan nyata dalam kehidupan sehari-
hari, (2) adanya instrumen pengukuran yang valid dan reliabel, dan (3) tersedianya kerangka teori 
yang cukup yang merupakan integrasi dari berbagai teori psikologi (Diptoadi, 1990). 
Sesuai dengan namanya, pebelajar yang FI memandang informasi dan persepsi sebagai 
bagian yang independen dari lingkungannya, sedangkan pebelajar FD memandang sebagai suatu 
keseluruhan dan sulit lepas dari lingkungannya. Konsep FI dan FD mengandung unsur analitis-
global; pebelajar fd memandang masalah sebagai suatu keseluruhan, sedangkan pebelajar FI 
memandang masalah lepas dari lingkungan dan dilihat sebagai bagian daripada keseluruhan (Witkin 
dkk, 1977; Diptoadi, 1990). 
Pebelajar yang memiliki GK FD dan FI ciri-ciri dan perbedaannya bisa ditinjau dari 
berbagai aspek. Berdasarkan jenis kelamin, pria cenderung memiliki GK FI, sedangkan wanita 
cenderung meiliki GK FD. Pebelajar FI cenderung menstrukturkan kembali jika diberikan 
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lingkungandengan organisasi dominan, sedangkan pebelajar FD cenderung mengikuti lingkungan 
yang diberikan itu. 
Pebelajar Fl kurang memiliki orientasi sosial dan modalitas sosial dibandingkan pebelajar 
FD, sebaliknya pebelajar FI lebih menyukai bidang-bidang eksakta, fisik, daripada pebelajar FD 
yang lebih menyukai bidang-bidang sosial dan bahasa. Pebelajar FI cenderung untuk bersikap 
individualis, sulit bekerja sama dengan pembelajar lain, sedangkan pebelajar FD cenderung 
kooperatif dan mudah belajar dengan pebelajar Iainnya. Untuk bidang pekerjaan, pebelajar Fl lebih 
suka pada hal-hal yang memerankan ketrampilan kognitif, kompetensi artikulasi, analitis, dan 
struktural, sedangkan pebelajar FD lebih menyenangi bidang pekerjaan yang berkaitan dengan 
manusia dan hubungan dengan manusia dalam kehidupan sehari-hari (Witkin dkk.; Cross, 1976; 
Slavimn, 1994; Stone, 1976). 
4. Pengukuran Gaya Kognitif 
Berdasarkan dimensi gaya kognitif yang ditelaah, maka telah banyak dibuat alat ukur, yang 
dimaksudkan untuk mengukur tingkat atau dimensi gaya kognitif tertentu. Kogan (1972), 
mengembangkan alat ukur yang disebut dengan Matching Familiar Figures, kemudian Witkin, dkk 
(1971) mengembangkan pula alat ukur yang disebut dengan Group Embedded Figure Test (GEFT), 
dan Keefe, dkk. (1987) di bawah naungan National Association of Secondary School Principals 
(NASSP), mengembangkan instrumen pengukuran gaya kognitif yang disebut Learning Style 
Profile (LSP). Instrumen LSP ditujukan untuk mengukur gaya belajar pada tiga ranah yaitu gaya 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Sebagaimana diketahui bahwa, telah banyak macam gaya kognitif yang dibahas dan diteliti 
para ahli dalam kaitannya dengan penggunaan berbagai metode pembelajaran terhadap hasil belajar. 
Dari sekian banyak macam gaya kognitif yang dibahas gaya kognitif FD vs FI, adalah merupakan 
gaya kognitif yang paling banyak mendapat perhatian para peneliti (Diptoadi, 1990: 57). Secara 
sederhana gaya kognitif adalah kebiasaan sesepembelajar yang reiatif tetap, berupa karakteristik 
mengenai cara-cara yang digunakan dalam mengamati, menerima dan mengolah informasi. 
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Menurut Witkin, dick. (1971) gaya kognitif FI, merupakan gaya yang dimiliki 
sesepembelajar yang ditunjukkan dengan kemampuan untuk memandang informasi secara mandiri 
terlepas dari konteks sekitarnya dan mampu menyusun serta mengasimilasikannya. Gaya seperti itu 
disebutnyya sebagai “analytical approach”. Di pihak lain, gaya FD merupakan gaya yang ditandai 
oleh ciri adanya pengaruh yang besar dari konteks sekitamya. Sesepembelajar dengan gaya kognitif 
FD, biasanya mengalami kesulitan untuk memisahkan suatu konsep atau persepsi dari konteks 
tempatnya. Hal demikian menyebabkan terjadinya penerimaan informasi yang tidak jelas dan tidak 
dapat diasimilasikan. Sesepembelajar yang memiliki gaya FD cenderung memandang suatu konsep 
atau masalah sebagai suatu keseluruhan (global approach). Diptoadi (1990) menjelaskan bahwa 
sepembelajar FD akan melihat masalah sebagai suatu keseluruhan yang membingungkan, tanpa 
melihat komponenkomponen di dalamnya yang dapat membantunya memecahkan masalah tersebut 
dengan lebih cepat. 
Menurut Diptoadi (1990: 55), terhadap macam gaya kognitif dapat dilakukan pemilahan 
yang didasarkan pada pada kategori penerimaan konsep, atau pembentukan serta retensi konsep. 
Oleh karena itu ada dua kategori gaya kognitif, yaitu gaya penerimaan konsep, yang berhubungan 
dengan bagaimana data diamati dan dianalisis, dan gaya pembentukan dan retensi konsep yang 
berhubungan dengan pengajuan hipotesis, pemecahan masalah dan proses ingatan. Pengukuran 
gaya kognitif FD vs FI cenderung masuk ke dalam kategori pengukuran terhadap dimensi gaya 
mengamati dan menganalisis. Artinya, macam gaya kognitifini berkaitan dengan tipe 
sesepembelajar dalam mengamati, menerima dan mengolah informasi. Macam gaya kognitif inilah 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini difokuskan pada pemahaman konsep melalui proses pengamatan dan analisis 
konsep yang dipermudah dengan memberikan analogi untuk konsep-konsep yang dikuasai. 
Pemberian analogi tersebut dipilah menjadi dua yaitu diberikan secara tertulis dan diberikan secara 
ceramah. 
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Berdasarkan pertimbangan seperti yang telah dikemukakan di atas maka untuk keperluan 
pelaksanaan penelitian ini digunakan instrumen pengukuran gaya kognitif FD vs FI dengan 
menggunakan GEFT. 
Dalam GEFT, subyek diminta untuk mengenali suatu bentuk sederhana dari suatu pola yang 
kompleks dimana bentuk sederhana tersebut tersembunyi. Makin mudah sesepembelajar mengenali 
bentuk-bnetuk sederhana dalam pola-pola yang kompleks di mana bentuk-bentuk sederhana 
tersebut tersembunyi, berarti makin tinggi skor yang diperolehnya, maka is dikategorikan bergaya 
kognitif Field Independent (FI). Sebaliknya makin sulit sesepembelajar mengenali bentuk 
sederhana dari pola-pola kompleks di mana bentuk-bentuk sederhana tersebut tersembunyi, berarti 
makin rendah skor yang diperolehnya, makaia dikategorikan bergaya kognitif Field Dependent 
(FD). Dengan kata lain, mereka yang memiliki gaya kognitif FD cenderung terlalu sensitif terhadap 
“gestalt like” (Niaz, 1987). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Globerson (1990) mengemukakan bahwa sesepembelajar 
dengan gaya kognitif FD cenderung memiliki F-operator yang dominan. Menurut Keefe (1987), 
sesepembelajar yang memiliki gaya kognitif FI akan menerima informasi dengan melakukan 
analisis aktif terlebih dahulu. Sebaliknya, sesepembelajar yang meiliki gaya kognitif FD akan 
menerima informasi tanpa melakukan analisis aktif. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 2 (PTKIN)  terpilih di Indonesia;  
(1) UIN Malang  
(2) IAIN Surakarta  
  Kedua (PTKIN)  tersebut dipilih secara purposive dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tersebut adalah dua (PTKIN)  mewakili (PTKIN)  besar di Indonesia. UIN 
Malang mewakili (PTKIN)  kelas menengah. Sedangkan IAIN Surakarta mewakili (PTKIN)  di 
Indonesia yang sedang berkembang. Beberapa pertimbangan ilmiah lainnya adalah, dua 
(PTKIN)  dipilih agar sesuai dengan karakteristik populasi yang menjadi target penelitian ini. 
Ciri khasnya adalah: (1) mereka mewakili PTKAIN yang cukup bagus tata kelolanya (2) 
Memiliki jumlah mahasiswa yang cukup di setiap tahun akademik, terutama mahasiswa pada 
tahun pertama, untuk dijadikan subjek penelitian ini yang membutuhkan kebutuhan jumlah 
mahasiswa yang relatif besar sejajar dengan kelas asupan, (3) mereka memiliki peraturan yang 
relatif fleksibel dan kebijakan yang memungkinkan peneliti memanipulasi atau peneliti 
memiliki akses akademis yang luas untuk alasan tertentu yang memungkinkannya melakukan 
prosedur penelitian. 
 
 
B. Variabel Penelitian dan Desain 
  Penelitian ini pada dasarnya merupakan penelitian eksperimental karena bertujuan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab dan akibat antara variabel dalam penelitian dimana 
peneliti memanipulasi variabel independen, mengamati variabel dependen untuk mengetahui 
variasi yang muncul sebagai hasil manipulasi variabel independen. 
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Penelitian eksperimental adalah penelitian ilmiah dimana peneliti memanipulasi satu 
atau lebih variabel independen, mengendalikan variabel lain yang relevan dan mengamati 
pengaruh manipulasi terhadap variabel dependen (Nurkamto, 2001). Dalam perancangan 
penelitian ini, sepembelajar eksperimen dengan sengaja dan secara sistematis memperkenalkan 
perubahan dan kemudian mengamati konsekuensi dari perubahan tersebut (Ary, et al., 2002). 
Penelitian ini memiliki tiga variabel utama; 
1. Variabel independen yang dimanipulasi atau diprediksi sebagai penyebab yang 
mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen manipulatif 
adalah aplikasi teknik pengajaran Speed Reading yang digabungkan dengan aplikasi Concept 
Map Analogy. 
2. Variable Moderator, dalam hal ini adalah gaya kognitif yang terbagi dalam 3 jenis: a) Field 
Independence, b) Neutral dan c) Field Independence. 
3. Variabel dependen atau variabel yang muncul sebagai efek dari penerapan variabel bebas. 
Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah kecepatan dan keefektifan membaca teks 
bahasa Inggris kompleksitas tinggi. 
Seperti telah dinyatakan di atas, penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian eksperimental. 
Namun penelitian ini bukan penelitian eksperimental dasar. Lebih khusus lagi, penelitian ini 
menggunakan rancangan faktorial, pengembangan atau rancangan eksperimental penelitian 
eksperimental. Seperti yang dikemukakan oleh Ary et al (2001), ketika sebuah penelitian 
dimana peneliti memanipulasi dua atau lebih variabel secara simultan untuk memahami 
pengaruh independen masing-masing variabel terhadap variabel dependen serta pengaruh 
interaksi antara beberapa variabel, Penggunaan desain variabel tunggal klasik tidak berlaku. 
Kondisi ini membutuhkan desain multi variabel, yang disebut desain faktorial. Desainnya 
adalah modifikasi dari desain eksperimen. Desain faktorial menggabungkan komplikasi lebih 
lanjut dari desain variabel tunggal dalam penelitian eksperimental dengan menambahkan 
variabel independen (biasanya variabel moderator atau atributif) untuk melengkapi variabel 
perlakuan atau manipulatif. Desain faktorial memiliki beberapa variabel independen (2 atau 
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lebih) yang disebut faktor dalam disain. Sel-sel desain ditentukan oleh tingkat variabel 
independen yang digabungkan (Campbell dan Stanley, 1963; Ary et al, 2001; Tuckman 1999; 
Wiersma 1991). Dalam penelitian ini, faktor orientasi pengajaran menulis memiliki 2  
tingkat;pengajaran Speed Reading dan Pemetaan Konsep Analogy. Sedangkan variable 
dependennya ditinjau dari tiga jenis Gaya Kognitif yang dimiliki oleh subyek penelitian. 
Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini menggunakan desain faktorial 2x3. Dengan 
menggunakan desain faktorial, efek masing-masing variabel independen dinilai dan untuk 
memastikan manakah lebih efektif. 
Seperti yang disarankan oleh Campbell dan Stanley (1963) dan Frey, Botan dan Kreps 
(1999) yang bergantung pada bagaimana penggunaannya, rancangan eksperimen faktorial 
dapat dilakukan dengan eksperimen penuh, percobaan kuasi, atau percobaan awal. Untuk 
alasan ini, pada dasarnya prosedur penelitian ini menggunakan rancangan kelompok kontrol 
pra-uji post-test (Campbell dan Stanley, 1963; Moore, 1983, Frey, Botan dan Kreps, 1999). 
Desainnya sangat ampuh dan berguna dalam menerapkan metode ilmiah untuk penelitian 
pendidikan. Desainnya adalah salah satu desain eksperimental yang dianggap dapat 
meminimalisasi kesalahan pengoperasian dalam proses penelitian. Dasar untuk semua 
penelitian menggunakan metode ilmiah adalah proses perbandingan dan menyediakan konteks 
untuk perbandingan. Setiap temuan penelitian yang tidak berasal dari perbandingan rentan 
terhadap ancaman validitas internal dan eksternal. 
Dua perbandingan utama berguna dalam desain penelitian; Salah satunya adalah 
perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol dan yang kedua adalah perbandingan 
antara pre-test dan post test. Studi ini menggunakan perbandingan kedua. Selanjutnya, Moore 
(1983) menegaskan bahwa dikombinasikan dengan tugas acak untuk kelompok, perbandingan 
ini meminimalkan kesalahan yang mungkin beroperasi dalam penelitian. Untuk alasan ini, 
penelitian ini menggunakan rancangan kelompok uji coba pra-tes subjek acak. Dengan 
menggunakan simbol Campbell dan Stanley (1963) seperti dikutip oleh Moore (1983), 
representasi dasar dari desain ini digambarkan sebagai berikut; 
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R O X O 
Untuk desain ini, perpanjangan lebih dari satu perlakuan dan lebih dari satu kelompok 
kontrol dapat diterapkan. Karena penelitian ini memiliki (sembilan) kelompok, rancangan dasar 
di atas diperluas menjadi representasi berikut (Moore, 1983; Wiersma, 1991): 
R G1a O1 X1 O2: Kelompok eksperimental dari subyek yang bergaya kogntif Field 
Independence dengan treatment kombinasi Speed Reading dan Concept Map Analogy  
R G1b O1 X1 O2 :   Kelompok eksperimental dari subyek yang bergaya kogntif 
Neutral dengan treatment kombinasi Speed Reading dan Concept Map Analogy 
R G1c O1 X1 O2 :  Kelompok eksperimental dari subyek yang bergaya kogntif Field 
Dependence dengan treatment kombinasi Speed Reading dan Concept Map Analogy 
R G2a O1 X1 O2: Kelompok kontrol dari subyek yang bergaya kogntif Field 
Independence dengan treatment Speed Reading   
R G2b O1 X1 O2  :  Kelompok kontrol dari subyek yang bergaya kogntif Neutral 
dengan treatment kombinasi Speed Reading  
R G2c O1 X1 O2 :  Kelompok kontrol dari subyek yang bergaya kogntif Field 
Dependence dengan treatment kombinasi Speed Reading dan Concept Map Analogy 
R G3a O1 X1 O2: Kelompok kontrol dari subyek yang bergaya kogntif Field 
Independence dengan treatment Concept Map Analogy   
R G3b O1 X1 O2   : Kelompok kontrol dari subyek yang bergaya kogntif Neutral 
dengan treatment kombinasi Concept Map Analogy  
R G3c O1 X1 O2   : Kelompok kontrol dari subyek yang bergaya kogntif Field 
Dependence dengan treatment kombinasi Concept Map Analogy 
R merujuk pada tugas acak. O merujuk pada beberapa proses pengamatan atau 
pengukuran (pre-test dan post test) X's mewakili pemaparan kelompok terhadap perlakuan 
eksperimental. Pengaturan kiri ke kanan mencerminkan urutan temporal, dan kolom X dan O 
dalam kolom vertikal menunjukkan kejadian simultan. Pre test diberikan untuk mengetahui 
kondisi mahasiswa sebelum melakukan perawatan dan untuk memenuhi persyaratan desain 
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kelompok post-test kelompok sasaran acak. Prosedur lengkap dijelaskan secara rinci dalam 
bagian prosedur pengumpulan data. 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
Penelitian ini memerankan mahasiswa tahun pertama (semester 1 atau 2) di 6 (PTKIN)  
tersebut di atas di atas. Dari masing (PTKIN)  akan dipilih 135 mahasiswa menggunakan teknik 
systematic random sampling. 135 mahasiswa tersebut akan dibagi berdasarkan gaya kognitifnya 
dan dibagi lagi menurut jenis perlakukannya. Sehingga setiap (PTKIN)  akan diperoleh kelompok 
yang terdiri dari 30 mahasiswa. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Prosedur pengumpulan data menghasilkan tiga macam data: prestasi menulis argumentasi 
mahasiswa setelah perlakuan (skor Post test) berupa data interval. Nilai pre test mahasiswa 
dianalisis untuk mengetahui kesamaan kondisi kelompok subjek sebelum diberi perlakukan dan 
memastikan apakah perlakuan eksperimental menghasilkan perubahan lebih besar daripada situasi 
sebelum diberikan perlakuan. Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 3x3, sehingga bisa di 
ketahui dari ketiga pembelajaran yang di terapkan, manakah yang memberikan efek paling efektif 
terhadap mutu linguistis dan retorika dari penulisan jurnal ilmiah akademik mahasiswa. Untuk 
menganalisa data penelitian ini menggunakan uji-t dan Three Way ANOVA dengan menggunakan 
SPSS 12.0. Meskipun, SPSS 12 digunakan dalam penelitian ini yang dapat memberi kesederhanaan 
dan keotentikan peneliti, bab ini menjelaskan secara sengaja langkah mekanis untuk menganalisis 
data. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, ada beberapa pre-requireites yang harus dilakukan 
sebelumnya. Penggunaan pengukuran tersebut membutuhkan prasyarat. Prasyaratnya adalah 
normalitas sampel dan homogenitas (Hinkle, et.al, 1988: 425). 
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BAB 1V 
HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecepatan dan keefektifan 
membaca teks kompleksitas tinggi (membaca pemahaman) antara mahasiswa IAIN 
Surakarta dan UIN Malang yang diajar menggunakan teknik speed reading, pemetaan 
konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dan mahasiswa IAIN Surakarta dan 
UIN Malang yang diajar tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep 
analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui keefektifan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif untuk meningkatkan kecepatan dan keefektifan 
membaca teks kompleksitas tinggi antara mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang. 
Data penelitian ini meliputi data skor tes awal (pretest) dan data skor tes akhir 
(posttest) kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi. Data skor tes awal 
diperoleh dari skor hasil pretest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas 
tinggi mahasiswa dan data skor tes akhir diperoleh dari skor hasil posttest kecepatan dan 
keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi mahasiswa. Hasil penelitian pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data 
 
a. Data Skor Pretest Kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi 
(membaca pemahaman) Kelompok Eksperimen 
Kelompok Eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan teknik speed reading, 
pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif. Sebelum kelompok eksperimen 
diberi perlakuan, terlebih dahulu diberi pretest kemampuan berupa tes berbentuk pilihan ganda 30 
butir, subjek sebanyak 30 mahasiswa. 
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Dari   hasil   pretest   kelompok   eksperimen   diperoleh   skor   tertinggi 22, sedangkan skor  
terendah  10.  Rata-rata skor  pretest kelompok  eksperimen  adalah 16,300;  dengan  median  16,500;  mode  
17,00  dan  standar  deviasi  3,260.    Hasil perhitungan  skor  pretest  kelompok  eksperimen  dapat  dilihat  
pada  tabel dan gambar berikut: 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang mendapat skor 10,0-12,0 
berjumlah 3 atau 10%, mahasiswa mendapat skor  12,1-14,1 berjumlah 6 atau 20%, mahasiswa mendapat 
skor 14,2-16,2 berjumlah 6 atau 20 %, mahasiswa mendapat skor 16,3-18,3 berjumlah 5 atau 16,7%, 
mahasiswa yang mendapat skor  18,4-20,4 berjumlah 8  atau 26,7%, mahasiswa yang mendapat skor   20,5-
22,5 berjumlah 2 atau 6,7 %. 
b. Data Skor Pretest Kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi (membaca 
pemahaman) Kelompok Kontrol 
Kelompok  Kontrol  merupakan  kelas  yang  diajar  tanpa menggunakan teknik  4M.  
Sebelum  diberi  perlakuan,  terlebih  dahulu  diberi  perlakuan   pretest kecepatan dan 
keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi berupa tes pilihan ganda yang berjumlah  
30 butir. Subjek pada kelas kontrol sebanyak 30 mahasiswa. Dari data pretest diperoleh 
skor tertinggi 23 dengan  mean 16,200; median 17,000;  mode  17,00;  dan  standar  
deviasi  3,253.  Hasil  perhitungan  skor  pretest kelompok kontrol dapat dilihat pada 
tabel dan gambar berikut: 
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Berdasarkan tabel 3 dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
mendapat skor 9-11,3 berjumlah 2 atau 6,7%, mahasiswa mendapat skor  11,4-13,7 
berjumlah 5 atau 16,7 %, mahasiswa mendapat skor 13,8-16,1 berjumlah 6 atau 20%, 
mahasiswa mendapat skor 16,2-18,5 berjumlah 11 atau 36,7%, mahasiswa yang 
mendapat skor 18,6-20,9 berjumlah 4 atau 13,3 %, mahasiswa yang mendapat skor 21-
23,3 berjumlah 2 atau 6,7%. 
47 
 
C. Data Skor PostTest Kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi (membaca 
pemahaman)  Kelompok Eksperimen 
Pemberian  posttest  kemampuan  membaca  pemahaman  bahasa Inggris pada kelompok eksperimen 
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan  membaca  pemahaman  dengan  
menggunakan  teknik  4M, Subjek berjumlah 30 mahasiswa. Data hasil posttest kelompok eksperimen 
diperoleh skor tertinggi 28 dan terendah 10 dengan mean 18,300; mode sebesar 18,00; median 
sebesar18,000; dan  standar deviasi sebesar  4,886. Hasil perhitungan  skor  posttest kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
mendapat skor 10-13 berjumlah 5 atau 16,7%, mahasiswa mendapat skor 13,1-16,1 
berjumlah 7 atau 23,3%, mahasiswa mendapat skor 16,2-19,2 berjumlah 8 atau 26,7%, 
mahasiswa mendapat skor 19,3-22,3 berjumlah 4 atau 13,3%, mahasiswa yang 
mendapat skor  22,4-25,4  berjumlah  2  atau 6,7%, mahasiswa yang mendapat skor 
25,5-28,5 berjumlah 4 atau 13,3%. 
D. Data Skor PostTest Kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi (membaca 
pemahaman) Kelompok Kontrol 
Pemberian posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi bahasa  
Indonesia pada  kelompok  kontrol  dimaksudkan  untuk  melihat  pencapaian 
peningkatan kemampuan  membaca pemahaman  dengan  pembelajaran  tanpa 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif, Subjek berjumlah 30 mahasiswa. Data  hasil  posttest  kelompok  
kontrol  diperoleh  skor  tertinggi  24 dan terendah10 dengan mean 15,967, mode 
sebesar 16 0;   median sebesar 16,000; mode sebesar 16,00 dan standar deviasi sebesar 
3,449. Hasil   perhitungan skor posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel  
berikut: 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
mendapat skor 10–12,3 berjumlah 5 atau 16,7%, mahasiswa mendapat skor 12,4-14,7 
berjumlah 4 atau 13,3%, mahasiswa mendapat skor 14,8-17,1 berjumlah 14 atau 46,7%, 
mahasiswa mendapat skor 17,2-19,5 berjumlah 1 atau 3,3% , mahasiswa yang mendapat 
skor 19,6-21,9 berjumlah 3 atau 10 %, mahasiswa yang mendapat skor 22-24,3 
berjumlah 3 atau 10%. 
E. Perbandingan Data Pre Test dan PostTest Kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas 
tinggi (membaca pemahaman) Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan skor tertinggi, 
skor terendah, skor rata-rata, median, modus, dan simpangan baku dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan skor pretest dan postest kecepatan dan 
keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi yang dimiliki oleh kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Pada saat pretest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi yang 
dimiliki oleh kelompok eksperimen, skor tertinggi adalah 22 dan terendah 10, sedangkan pada 
posttest skor tertinggi adalah 28 dan skor terendah 10. 
Pada saat pretest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi kelompok 
kontrol, skor tertinggi adalah 23, skor terendah 9, sedangkan pada posttes skor tertinggi 24 dan skor 
terendah 10. Skor rata-rata pretest dan posttest kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan, pada 
saat pretest skor rata-rata kelompok kontrol adalah 16,200 sedangkan rata-rata skor posttest adalah 
15,967. 
Skor rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen mengalami peningkatan dari 
kelompok kontrol. Rata-rata skor pretest kelompok eksperimen adalah 16,300 dan rata-rata skor 
posttest adalah 18,300. 
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2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
 
Data pada uji normalitas ini diperoleh dari pretest dan posttest baik pada kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen. Pengujian data menggunakan SPSS seri 13. Syarat data dikatakan 
berdistribusi normal apabila p diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5%. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa distribusi datanya normal. Hal tersebut terlihat dari 
nilai signifikansi 0,695 (untuk data pretest kelompok eksperimen); 0,397 (untuk data pretest kelompok 
kontrol); 0,863 (untuk data posttest kelompok eksperimen) yang lebih besar dari probabilitas 0,05 dan 
0,404 (untuk data posttest kelompok kontrol); 
b. Hasil Uji Homogenitas Varian 
 
Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari 
populasi memiliki varian yang sama dan tidak menunjikkan perbedaan  secara  signifikan  satu  dengan  
yang  lain.  Uji  homogenitas varian dilakukan terhadap data tes awal (pretest) dan data tes akhir 
(posttest) pada kedua kelompok. 
Syarat data dikatakan bersifat homogen jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf 
signifikansi, yaitu sebesar 0,05. Proses perhitungan dilakukan dengan bentuan komputer program SPSS 
13. 
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Tabel menunjukkan bahwa dari perhitungan data pretest mahasiswa diperoleh levene sebesar 
0,156 dengan df1=1 dan df2=58, dan signifikansi 0,694. Nilai signifikansi data di atas lebih besar 
daripada 0,05, maka skor pretest kedua kelompok dinyatakan homogen, sedangkan hasil perhitungan 
data posttest mahasiswa diperoleh levene sebesar 3,804 dengan df1=1 dan df2=58, dan signifikansi 
0,56, maka skor posttest kedua kelompok dinyatakan homogen. 
3. Analisis Data 
 
Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan antara pembelajaran 
membaca pemahaman menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi 
gaya psikologi kognitif. Selain itu, analisis data ini juga bertujuan menguji tingkat keefektifan teknik 
speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dalam pembelajaran 
membaca pemahaman. Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Teknik analisis ini digunakan untuk 
menguji apakah skor rata-rata pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda 
secara signifikan dan skor rerata posttest kelompok kontrol terhadap kelompok eksperimen memiliki 
perbedaan yang signifikan. Perhitungan uji-t dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS seri 13. 
Syarat bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
a. Uji-t Data Pretest Kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi 
(membaca pemahaman) Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t data pretest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi dilakukan untuk 
menguji perbedaan kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sebelum dikenai perlakuan. Rangkuman hasil uji-t pretest kecepatan dan keefektifan 
membaca teks kompleksitas tinggi kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t diperoleh th 
sebesar 0,119 dengan df = 58 pada taraf signifikansi 5%, selain itu diperoleh nilai p sebesar 0,906. 
Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t menunjukkan bahwa tidak 
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ada perbedaan kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sebelum dikenai perlakuan. 
 
b. Uji-t Data Posttest Kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi 
(membaca pemahaman) Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t data posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman 
kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, 
dan identifikasi gaya psikologi kognitif dan kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan 
teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif. Rangkuman 
hasil uji-t data posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan menggunakan rumus statistik uji-t dengan 
bantuan program SPSS 13 diperoleh th sebesar 2,137 dengan df=58, pada taraf signifikansi 5%. Selain 
itu diperoleh nilai p sebesar 0,037. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05, dengan 
demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecepatan dan keefektifan 
membaca teks kompleksitas tinggi yang signifikan antara kelompok kontrol yang dikenai pembelajaran 
membaca pemahaman tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif dan kelompok eksperimen yang dikenai pembelajaran membaca 
pemahaman dengan menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi 
gaya psikologi kognitif. 
c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kecepatan dan keefektifan membaca teks 
kompleksitas tinggi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t data pretest dan posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bertujuan untuk mengetahui bahwa pembelajaran 
membaca pemahaman dengan menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
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identifikasi gaya psikologi kognitif lebih efektif dibanding pembelajaran membaca pemahaman tanpa 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
kognitif. Perhitungan menggunakan rumus statistik uji-t dengan bantuan program SPSS 13. Rangkuman 
hasil uji-t data pretest dan posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel menunjukkan bahwa hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kecepatan dan 
keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi kelompok eksperimen diperoleh th sebesar 2,515 dengan 
df=29 dan p=0,018. Nilai p lebih besar daripada taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,018<0,05). 
Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks 
kompleksitas tinggi kelompok kontrol diperoleh th sebesar 0,492 dengan df=29 dan p=0,624. Nilai p 
lebih besar daripada taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,624>0,05). 
Hasil uji-t data pretest dan posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas 
tinggi kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah perlakuan. Hasil uji-t data pretest dan posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks 
kompleksitas tinggi kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, 
dan identifikasi gaya psikologi kognitif lebih efektif dibanding pembelajaran membaca pemahaman 
tanpa teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif. 
B. Hasil Uji Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t. Uji-t digunakan untuk 
menguji perbedaan hasil pembelajaran membaca pemahaman menggunakan teknik speed reading, 
pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dan pembelajaran membaca 
pemahaman tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
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psikologi kognitif. Hasil pengujian tersebut juga digunakan untuk mengetahui keefektifan teknik speed 
reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dalam pembelajaran 
membaca pemahaman mahasiswa. 
1. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN 
Malang yang diajar menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi 
gaya psikologi kognitif dan mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar tanpa 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
kognitif”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dengan 
mengubah Ha menjadi Ho (hipotesis   0)  yang   berbunyi  “tidak  ada  perbedaan  yang   signifikan 
antara kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi mahasiswa IAIN Surakarta dan 
UIN Malang yang diajar menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif dan mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar tanpa 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
kognitif”. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah uji-t dan 
gainskor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Perbedaan kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi antara kelompok yang 
diajar menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
kognitif dan kelompok yang tidak diajar dengan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor posttest antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Rangkuman hasil uji-t data posttest kecepatan dan 
keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada tabel 11. 
Hasil analisis uji-t data posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan komputer program SPSS 13, 
diperoleh th sebesar 2,137 dengan df=58; dan p=0,037. Nilai p lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% 
(0,037<0,05). 
Gainskor pada data skor pretes dan posttest menunjukkan nilai gainskor pada kelompok 
eksperimen sebesar 2,000, n sebesar 30, standar deviasi sebesar 4,355. Nilai tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan skor antara nilai skor posttest dengan pretest. Berbeda dengan kelas kontrol yang 
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mengalami penurunan sebesar -0,233, N sebesar 30, standar deviasi sebesar 2,582, dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa terdapat penurunan skor antara pretes dengan posttest pada kelas kontrol. Dilihat 
dari gainskor pretest dan posttest kedua kelompok tersebut dapat disimpulkan bahwa    pembelajaran    
membaca pemahaman  dengan menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
pada kelompok kontrol tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut: 
Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan antara kecepatan dan keefektifan membaca teks 
kompleksitas tinggi mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif dan mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar tanpa 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif, ditolak. 
Ha: terdapat perbedaan yang signifikan antara kecepatan dan keefektifan membaca teks 
kompleksitas tinggi mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif dan mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar tanpa 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif, diterima. 
 
 
2. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran membaca pemahaman mahasiswa 
IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep 
analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif lebih efektif dibanding pembelajaran membaca 
pemahaman mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar tanpa menggunakan teknik speed 
reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif. Hipotesis tersebut adalah 
hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi Ho 
(hipotesis 0) yang berbunyi “pembelajaran membaca pemahaman mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN 
Malang menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
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kognitif tidak lebih efektif dibanding pembelajaran membaca pemahaman mahasiswa IAIN Surakarta 
dan UIN Malang tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi 
gaya psikologi kognitif”. Rangkuman hasil uji-t data pretest  dan posttest kecepatan dan keefektifan 
membaca teks kompleksitas tinggi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
tabel 12. 
Berdasarkan hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kecepatan dan keefektifan membaca 
teks kompleksitas tinggi kelompok kontrol diperoleh th sebesar 0,495 dengan df=29 dan p=0,624. Nilai 
p lebih besar dari pada taraf signifikansi 0,05 (0,624>0,05). Dengan demikian hasil uji-t data pretest 
dan posttest kelompok kontrol tidak menunjukkan perbedaan kecepatan dan keefektifan membaca teks 
kompleksitas tinggi yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. 
Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest kecepatan dan keefektifan membaca teks 
kompleksitas tinggi kelompok eksperimen diperoleh th sebesar -2,515 dengan df=29 dan p=0,018. Nilai 
p lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,018<0,05). Dengan demikian hasil uji-t data pretest dan 
posttest kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecepatan dan keefektifan 
membaca teks kompleksitas tinggi yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan uji hipotesis sebagai berikut: 
 
Ho: Pembelajaran membaca pemahaman mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif tidak lebih efektif dibanding pembelajaran membaca pemahaman 
mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang tanpa menggunakan teknik speed reading, 
pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif, ditolak. 
Ha: Pembelajaran membaca pemahaman mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif lebih efektif dibanding pembelajaran membaca pemahaman 
mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang tanpa menggunakan teknik speed reading, 
pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif, diterima. 
C. Pembahasan  Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta dan UIN Malang. Tujuan dilakukan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perbedaan kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi 
antara mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang yang diajar dengan menggunakan teknik speed 
reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dan mahasiswa IAIN 
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Surakarta dan UIN Malang yang diajar tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep 
analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif serta untuk mengetahui keefektifan penggunaan 
teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dalam 
meningkatkan kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi mahasiswa IAIN 
Surakarta dan UIN Malang. 
1. Deskripsi Kemampuan Awal Membaca Pemahaman Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Kondisi awal kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan melakukan tes awal (pretest) 
kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi pada masing-masing kelompok. Pada saat 
tes awal (pretest), kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mendapatkan tugas yang sama, masing-
masing kelompok mengerjakan tes awal (pretest) berbentuk tes objektif berjumlah tiga puluh soal, 
masing-masing dengan 4 pilihan jawaban. Setelah masing- masing kelompok melakukan tes awal 
(pretest), peneliti menganalisis data tes awal dengan bantuan komputer program SPSS 13. Hasil skor 
tes awal (pretest) antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat dari skor rerata 
(mean) masing-masing kelompok. Pada penelitian ini, hasil skor tes awal (pretest) kelompok kontrol 
sebesar 16,200 dan skor tes awal (pretest) kelompok eksperimen sebesar 16,300. 
Berdasarkan perolehan data skor tes awal (pretest) kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen tersebut, dilakukan pengolahan data dengan rumus uji-t untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan kemampuan awal antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil 
analisis uji-t pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh th sebesar 0,119 dengan df 
sebesar 58 dan diperoleh p sebesar 0,906. Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 
(0,906>0,05). Dengan demikian hasil uji-t pretest menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kecepatan 
dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi antara kelompok yang diajar menggunakan teknik 
speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dan kelompok yang 
diajar tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif. Dengan kata lain kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi awal 
kedua kelompok setara. 
2. Perbedaan Kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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Setelah mengetahui skor awal dari masing-masing kelompok, baik kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen, tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan, kemudian masing-masing 
kelompok tersebut dikenai perlakuan yang berbeda. Pada kelompok kontrol pembelajaran membaca 
pemahaman dilaksanakan dengan teknik tradisional, sedangkan untuk kelompok eksperimen dalam 
pembelajaran membaca pemahaman menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif. 
Setelah kedua kelompok mendapat perlakuan yang berbeda kemudian dilaksanakan posttest, 
hasil posttest menunjukkan skor rerata posttest kelompok eksperimen sebesar 18,300 sedangkan skor 
rerata posttest kelompok kontrol sebesar 15,967. Berdasarkan hasil analisis hasil uji-t skor posttest antar 
kelompok, diperoleh thitung sebesar 2,137, dengan df=58 dan diperoleh p sebesar 0,037, pada taraf 
signifikansi 0,05. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,037<0,05). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kecepatan dan keefektifan membaca teks 
kompleksitas tinggi kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan teknik speed reading, 
pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dan kecepatan dan keefektifan 
membaca teks kompleksitas tinggi kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan teknik speed 
reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif. 
Gainskor pada data skor pretest dan posttest mempunyai nilai sebesar 2,000, n sebesar 30, 
standar deviasi sebesar 4,355. Nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor antara nilai skor 
posttest dengan pretest. Berbeda dengan kelas kontrol yang mengalami penurunan sebesar -0,233, N 
sebesar 30, standar deviasi sebesar 2,582, dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat penurunan 
skor antara pretest dengan posttest pada kelas kontrol. Dilihat dari gainskor pretest dan posstest kedua 
kelompok tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca pemahaman pada kelompok 
eksperimen dengan menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi 
gaya psikologi kognitif memberikan perbedaan yang signifikan dibandingkan pembelajaran pada 
kelompok kontrol tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi 
gaya psikologi kognitif. 
Proses pembelajaran membaca pemahaman menggunakan teknik speed reading, pemetaan 
konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif lebih aktif dibandingkan pembelajaran 
membaca pemahaman tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif. Teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi 
gaya psikologi kognitif menuntut mahasiswa menemukan gagasan penulis yang berisi ide pokok 
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maupun detail penting dalam bacaan, sehingga mahasiswa dapat memahami sebuah teks bacaan secara 
utuh. Hal tersebut memperkuat pendapat Soedarso (2010:  58)  yang  menyatakan  bahwa  pemahaman  
atau  komprehensi    adalah kemampuan membaca untuk mengerti ide pokok, detail yang penting dan 
seluruh pengertian. Melalui teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif yang dikemukakan Eanet dan Manzo (dalam Tierney: 289) mahasiswa dituntut 
mengenal gagasan penulis sehingga mahasiswa harus menemukan ide pokok dari tiap-tiap paragraf 
dalam bacaan. Setelah mahasiswa mengenal gagasan penulis, kemudian mahasiswa membuat anotasi 
atau ringkasan yang merupakan inti dari teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif. Anotasi yang telah dibuat oleh mahasiswa akan membantu 
mahasiswa memahami isi keseluruhan bacaan yang telah dibaca. 
3. Tingkat Keefektifan Penggunaan Teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, 
dan identifikasi gaya psikologi kognitif dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman 
Mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN Malang. 
Tingkat keefektifan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif dalam pembelajaran membaca pemahaman mahasiswa IAIN Surakarta dan UIN 
Malang dapat diketahui setelah mendapat perlakuan pembelajaran membaca pemahaman 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
kognitif. Skor posttest kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran membaca 
pemahaman menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif mengalami peningkatan sebesar 2 yang diperoleh dari selisih skor posttest sebesar 
18,300 dan skor pretest sebesar 16,300 (18,300-16,300). Skor posttest kelompok kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran membaca pemahaman tanpa menggunakan teknik speed reading, pemetaan 
konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif mengalami penurunan sebesar -0,233 yang 
diperoleh dari selisih skor posttest sebesar 15,967 dan skor pretest sebesar 16,200 (15,967-16,200) atau 
dengan kata lain tidak mengalami peningkatan seperti kelompok  eksperimen. 
Adanya penurunan antara skor pretest dan posttest pada kelompok kontrol membuktikan bahwa 
pembelajaran membaca tanpa menggunakan suatu    teknik membaca tidak memberikan hasil yang 
maksimal kepada mahasiswa. Teknik tradisional yang dilakukan dengan cara mahasiswa membaca 
teks bacaan kemudian mengulangi membaca jika belum paham ternyata tidak mampu meningkatkan 
pemahaman mahasiswa terhadap bacaan. Mahasiswa tidak diarahkan untuk dapat memahami bacaan 
dengan benar, banyak mahasiswa yang merasa bingung dan kesulitan, bahkan mahasiswa merasa 
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bosan dengan cara belajar yang monoton tersebut, sehingga hasil pembelajaran tidak meningkat 
bahkan menurun seperti halnya pada kelompok kontrol. Oleh karena itu, sangat diperlukan suatu teknik 
dalam pembelajaran membaca pemahaman yaitu teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif yang mampu meningkatkan kecepatan dan keefektifan membaca 
teks kompleksitas tinggi mahasiswa yang dibuktikan dengan meningkatnya skor posttest dibanding skor 
pretest pada kelompok eksperimen. 
Berdasarkan hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen, diperoleh thitung sebesar 
2,515, dengan df= 29 dan diperoleh p sebesar 0,018, pada taraf signifikansi 0,05. Nilai p lebih kecil dari 
0,05 (0,018<0,05). Hasil uji-t skor pretest dan posttes kelompok kontrol, diperoleh thitung sebesar 0,495 
dengan df= 29 dan diperoleh p sebesar 0,624 pada taraf signifikansi 0,05. Nilai p lebih besar dari 0,05 
(0,624 >0,05). 
Berdasarkan hasil analisis uji-t dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kecepatan dan 
keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi yang signifikan antara skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen. Perbedaan tersebut membuktikan bahwa teknik speed reading, pemetaan 
konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif efektif untuk meningkatkan kecepatan dan 
keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan dari teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, 
dan identifikasi gaya psikologi kognitif, yaitu meningkatkan   kemampuan   memahami   isi   bacaan.   
Langkah-langkah  yang digunakan dalam teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan 
identifikasi gaya psikologi kognitif terbukti membantu mahasiswa untuk lebih memahami isi bacaan. 
Hal ini sesuai dengan peryataan Eanet dan Manzo (dalam Tierney: 289) bahwa teknik speed reading, 
pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif didesain untuk: (1) meningkatkan 
kemampuan pemahaman pembaca dengan membantu mereka menyintesa ide/gagasan penulis ke dalam 
kata-kata mereka sendiri dan (2) mengembangkan kemampuan menulis mahasiswa sebagai salah satu 
wadah untuk studi mendatang dan me-recall ide-ide yang mereka peroleh melalui membaca. Langkah-
langkah tersebut meliputi Teknik ini mencakup empat langkah, yaitu: (a) membaca teks bacaan untuk 
menemukan ide- ide penulis, (b) mengenal ide-ide penulis, (c) menjelaskan ide-ide penulis dalam 
bentuk tulisan dan (d) mempertimbangkan penjelasan ide-ide tersebut meliputi kebenaran dari 
penjelasan mengenai ide-ide penulis. 
Dalam pembelajaran membaca pemahaman menggunakan teknik speed reading, pemetaan 
konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif, semua mahasiswa dituntut aktif selama 
proses pembelajaran. Mahasiswa dituntut untuk memahami bacaan secara utuh karena pemahaman 
terhadap bacaan digunakan untuk membuat penjelasan mengenai ide penulis dan mempertimbangkan 
penjelasan tersebut. Teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
kognitif selain dapat meningkatkan kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi juga 
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menulis ide-ide yang mereka 
peroleh melalui kegiatan membaca. 
Penerapan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
kognitif untuk meningkatkan kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi mahasiswa 
IAIN Surakarta dan UIN Malang tidak sepenuhnya berjalan dengan lancar. Beberapa permasalahan 
yang muncul disebabkan hal-hal berikut: (1) awalnya mahasiswa merasa kesulitan untuk menerapkan 
teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dalam 
pembelajaran membaca pemahaman; (2) terdapat beberapa mahasiswa yang susah diatur,  sehingga 
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mengganggu mahasiswa lain; (3) beberapa mahasiswa merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran, 
namun semua masalah tersebut tidak menjadi hambatan selama proses  pembelajaran berlangsung. 
Teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif pada 
dasarnya mampu menuntun mahasiswa untuk mendapatkan pemahaman bacaan secara utuh sesuai 
dengan taksonomi Barret. Mahasiswa yang diberi perlakuan dengan teknik speed reading, pemetaan 
konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif mampu memahami bacaan secara literal, 
inferensial, dapat mereorganisasi bacaan, dan dapat memberikan penilaian serta apresiasi terhadap isi 
bacaan. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah 
pembelajaran tidak hanya diperlukan teknik yang sesuai dengan kondisi mahasiswa dan dosen, namun 
diperlukan teknik yang dapat membuat mahasiswa lebih aktif dan kritis. Teknik speed reading, pemetaan 
konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif dalam pembelajaran membaca pemahaman 
merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi kejenuhan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
membaca pemahaman dengan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya 
psikologi kognitif dapat meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa. Teknik speed reading, pemetaan 
konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi kognitif terbukti lebih efektif untuk meningkatkan 
kecepatan dan keefektifan membaca teks kompleksitas tinggi mahasiswa. 
B.  Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan di atas, dapat disarankan beberapa 
hal sebagai berikut. 
1. Pembelajaran membaca pemahaman hendaknya dilakukan dengan menerapkan 
teknik yang bervariasi agar mahasiswa termotivasi untuk belajar. Salah satu teknik 
yang menuntun mahasiswa aktif dalam pembelajaran membaca pemahaman yaitu 
teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi gaya psikologi 
kognitif. 
 
2. Dosen mata pelajaran bahasa Inggris IAIN Surakarta dan UIN Malang disarankan 
menggunakan teknik speed reading, pemetaan konsep analogy, dan identifikasi 
gaya psikologi kognitif dalam pembelajaran membaca pemahaman agar 
mahasiswa lebih memahami bacaan. 
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